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ABSTRAK

PERAN GURU PAI DALAM MEMBINA AKHLAK SISWA DI SMK
MA’ARIF NU 1 PURBOLINGGO LAMPUNG TIMUR

Oleh:
INDAH FITRI HANDAYANI

Dalam wawancara dengan guru di jelaskan bahwa banyak siswa yang
kurang sopan terhadap guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
peran guru PAI dalam membina akhlak siswa, metode yang diterapkan oleh guru
Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak terhadap siswa, untuk
mengetahui strategi apa yang guru gunakan dalam membina akhlak siswa, untuk
mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Peneliti
menggunakan pengumpulan data dengan tekhnik wawancara, observasi. Peneliti
ini mengunakan analisis data reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Metode ini bertujuan untuk mengetahui peran guru PAI dalam
membentuk akhlak siswa.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan serta pembahasan dan
analisis maka dapat diambil kesimpulan bahwa dari hasil penelitian menyatakan
bahwa peran guru dalam membentuk akhlak siswa di SMK Ma’arif Nu 1
Purbolinggo, yaitu Peran guru sebagai pendidik, yakni mendidik siswanya. Peran
guru dalam membimbing, dengan melakukan keteladanan, mengajarkan
bagaimana berprilaku sopan, dan bersikap jujur. Peran guru sebagai motivator,
guru memberikan petunjuk, nasihat, motivasi, kepada siswa. pertama, guru
memilih metode, keteladanan, pembiasaan dan arahan/bimbingan, pemberian
motivasi. Kedua, metode yang digunakan guru dalam membentuk akhlak siswa
supaya siswa bisa bersikap sopan santun, jujur, dan berakhlakul karimah terhadap
guru, vyaitu guru menggunakan metode keteladanan, Ketiga, setrategi yang
digunakan yaitu melakukan pendekatan dengan siswa, dimana siswa memiliki
karakter yang berbeda-beda dan latar belakang yang berbeda-beda pula. Keempat
Faktor pendukungnya adalah dalam membentuk akhlak siswa yaitu guru yang
mengajarkan anak untuk mengaji, dan shalat dzuhur berjamaah, dengan
mengajarkan anak hal tersebut akan membuat akhlak semakin meningkat. Kelima
Faktor penghambatnya adalah faktor eksternal yaitu faktor dari luar lingkungan,
pergaulan teman sebaya yang kurang baik, dan adanya media social yang
berlebihan tanpa bimbingan dari orang tua, latar belangakang dari keluarga yang
broken home.

Kata Kunci: Peran Guru PAI dalam Membina Akhlak Siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada masa sekarang ini sedang kita rasakan bersama bahwa baik yang
kita sebut akhlak, moral, maupun etika tersebut sedang mengalami penurunan
yang sangat buruk di negara kita terutama terjadi pada siswa. Hal ini
disebabkan dengan sering terjadinya kekerasan, tawuran antar sesama pelajar,
pornografi, narkotika, merokok, antara sesama teman dan masih banyak lagi.
Kemudian muncul istilah baru dalam masa Kkini yaitu, “Kids jaman now”.
Kata-kata ini tidaklah sesuai dengan penulisan Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) yang baik. Adapun ciri-ciri dari kids jaman now atau anak masa Kini
itu adalah sesuatu yang menyimpang dan termasuk kepada penurunan akhlak
pada anak yaitu seperti, ngumpul sampai lupa waktu, membuat geng
kemudian saling membuli, selalu membantah nasehat orang tua dan lain-lain.?

Sehubungan dengan hal tersebut, yang paling penting untuk
ditanamkan pada setiap siswa adalah akhlak terpuji sedini mungkin. Nilai-
nilai yang ditanamkan sejak dini akan membawa pengaruh terhadap
kepribadian manusia yang tampak dalam prilaku lahiriyahnya. Sebagai
pendidik, sudah seharusnya kita selalu menjaga siswa dari pengaruh
negatif yang timbul akibat pengaruh globalisasi. Guru adalah sebagai
tauladan bagi siswa, harus dapat memberikan contoh yang baik,

terutama dalam berakhlak yang baik.

2 Nur Aulia Rizqi, “Kisd Jaman Now vs Generasi Muda Islam,” Www.Voa_lslam.Com,
Diakses Pada 08 September 2019, 2017.



Masa remaja adalah masa dimana mereka masih labil terhadap pilihan.
Untuk keberhasilannya pendidikan akhlak harus ditempuh menggunakan
metode. Metode yang paling utama dalam pendidikan akhlak salah satunya
adalah keteladanan. Keteladanan yang diberikan harus menyeluruh dan
terintegrasi dalam sisi kognitif, afektif dan psikomotorik. Hal ini harus
lahir dalam diri semua individu muslim dari berbagai sektor pendidikan
baik formal, informal dan nonformal.

Sebagai seorang guru dalam proses kegiatan belajar mengajar
tentulah sangat berperan penting terhadap keberhasilan suatu pengajaran
yang diajarkan kepada siswa, baik berupa dampak positif maupun negatif,
namun hal itu tidaklah sepenuhnya, karena setiap pribadi memiliki
karakteristik dan perbedaan antar individu dengan yang lainya.

Tugas guru dalam mendidik siswa adalah pembiasaan prilaku yang
baik dalam kehidupan sehari-hari tidaklah sekedar pengetahuan saja. Baik
dalam lembaga pendidikan umum atau berbasiskan Agama Islam, dalam
lembaga pendidikan berbasis Agama Islam lebih ditekankan lagi masalah
akhlak karena dalam Islam dikenal bahwa Allah mengutus nabi
Muhammad SAW untuk menyempurnakan akhlak manusia.

Terwujudnya akhlak yang mulia di tengah-tengah masyarakat
merupakan misi utama dalam pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI).2
Adapun yang termasuk dalam akhlak yaitu diantaranya: selalu menepati janiji,

melaksanakan amanah, berlaku sopan dalam ucapan dan perbuatan, gonaah

8 Marzuki, “Pendidikan Karakter Islam,” (Jakarta: Amzah, 2015,) 36.



(rela terhadap pemberian Allah SWT), tawakal (berserah diri), bersabar,
bersyukur, tawaddu (merendahkan hati). Sedangkan yang termasuk dalam
kategori akhlak mazhmumah yaitu: kufur, syirik, murtad, riya, takabbur,
mengadu domba, dengki, iri, kikir dendam, khianat, memutus silaturahmi,
putus asa dengan segala perbuatan tercela menurut pandangan islam.

Prilaku siswa dalam ruang lingkup sekolah yang selalu dilaksanakan
merupakan nilai tersendiri bagi siswa tersebut dalam pandangan seorang guru,
sehingga akhlak juga memiliki nilai tambahan sendiri bagi siswa tersebut.
Akhlak yang baik dilaksanakan baik itu kepada sesama teman, terlebih kepada
guru, dalam pembentukan akhlak siswa didik sangatlah penting, karena salah
satu faktor penyebab kegagalan Pendidikan Islam selama ini adalah rendahnya
akhlak siswa.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh Peneliti pada tanggal
26 November 2022 di SMK Ma’arif NU 1 Purbolinggo Lampung Timur,
Peneliti menemukan beberapa siswa yang menunjukan prilaku kurang terpuiji
contohnya: berkata tidak sopan terhadap guru, tidak menghargai guru saat
menjelaskan pelajaran dikelas, melawan guru atau tidak patuh terhadap guru.”

Berdasarkan permasalahan-permasalahan di atas sebagian siswa masih
banyak memiliki hambatan-hambatan dalam membentuk akhlak yang baik,
maka peran guru PAI itu sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan siswa

dalam berakhlak, sopan santun dan beretika.

* Hasil observasi di SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo Lampung Timur , 26 November 2022.



B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas oleh Peneliti, maka
dengan ini dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membina Akhlak
siswa di SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo?
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam membina akhlak siswa di

SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:
a. Untuk mengetahui bagaimana peran guru Pendidikan Agama Islam
dalam membina Akhlak Siswa di SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo.
b. Untuk mengetahui Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam

membina akhlak siswa di SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo.

2. Manfaat Penelitian
Dalam sebuah penelitian Peneliti ini mempunyai tujuan yang ingin
dicapai yaitu:
a. Bermanfaat untuk dijadikan sebagai bahan bacaan serta menambah
ilmu pengetahuan dan wawasan bagi pendidik dan peserta didik agar

dapat membentuk akhlak siswa agar menjadi lebih baik lagi.



b. Dapat dijadikan bahan umpan balik bagi lembaga sekolah agar terus
berkembang dan melakukan perbaikan demi tercapainya tujuan
Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa.

c. Sebagai rujukan relevansi bagi peneliti yang akan datang.

D. Penelitian Relevan
Adapun hasil dari penilitian orang lain yang relevan yaitu penelitian
yang dilakukan beberapa diantaranya dilakukan oleh:

1. Dalam sebuah jurnal penelitian dari seorang Muhammad Jamaluddin yaitu
berjudul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan
Akhlakul Karimah Siswa di SMK Triguna Utama Ciputat”, jurusan
pendidikan agama islam-UIN Syarif Hidayatul Jakarta, 2013. Dalam
sebuah penelitian ini yaitu meningkatkan aklakul karimah siswa di SMK
Triguna utama sudah baik, begitu juga dengan siswanya. Penelitian ini
yaitu terfokus pada guru akidah akhlak penelitian ini lebih kearah karakter
siswa, dalam penelitian ini untuk meningkatkan siswa untuk beraklakul
karimah.®

2. Siti Fatimah, mahasiswa fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan IAIN metro
lampung tahun 2018 yang berjudul ”Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Menanamkan Akhalakul Karimah Peserta Didik Di SMPN 1

Sukadanan Lampung Timur*. Penelitian ini membahas tentang Peran Guru

*Muhammad Jamaluddin, “‘Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Akhlakul Karimah Siswa Di SMK Triguna Utama Ciputat,’” Jakarta, 2013.



PAI dalam Menanamkan Akhlakul Karimah pada Siswa di SMPN 1
Sukadanan Lampung Timur.®

3. Ummu Sulaim, mahasiswa fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan IAIN
Surakarta 2020 yang berjudul “Strategi Guru Pai Dalam Membentuk
Akhlak Bagi Anak Tunagrahita Di SIb-C Ypslb Gemolong Sragen Tahun
Ajaran 2019/2020” penelitian ini membahas tentang bagaimana strategi
guru Pai dalam membentuk akhlak anak.”

Dari beberapa penelitian diatas dapat diketahui bahwa guru
memiliki peran terhadap siswa yaitu yang berkaitan dengan akhak,
sedangkan hal yang membedakan dengan penelitian ini yaitu terletak pada
objek vyang diteliti yakni Akhlak dan peserta didik yang terlibat
didalamnya, serta dalam penelitian ini lebih menekankan kepada proses
pembentukan Akhlak siswa, bukan hasil belajar siswa, kepada kreativitas
atau motivasi siswa.

Hasil penelitian relevan sebelumnya yang sesuai dengan
penelitian ini adalah tentang akhlak siswa. Metode yang digunkana dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan memakai pendekatan
fenomenologi. Fenomenologi digunakan agar dapat diketahui persepsi
terkait masalah peran guru PAI dalam membentuk akhlak siswa. Serta
diketahui strategi-strategi yang diterapkan pada guru dalam menjalankan

tugasnya sebagai pendidik. Dari hasil penelitian terealisasi bahwa dengan

® Siti Fatimah, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Akhalakul
Karimah Peserta Didik Di SMPN 1 Sukadanan Lampung Timur“,” |AIN Metro, 2018.

" Ummu Sulaim, “Strategi Guru Pai Dalam Membentuk Akhlak Bagi Anak Tunagrahita Di
SIb-C Ypslb Gemolong Sragen Tahun Ajaran 2019/2020”, IAIN Surakarta, 2020.



peran guru PAIl dalam membentuk akhlak siswa belum sepenuhnya
terlihat. Metode yang digunakan dalam penelitian sama-sama
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif berdasarkan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Persamaan metodelogi penelitian juga terdapat dalam validitas data
melalui triangulasi sumber. Dalam perbedaannya dalam penelitian ini
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan terletak pada lokasi dan

bidang kajiannya.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Peran Guru
1. Pengertian Peran Guru

Peran guru ialah merupakan suatu pendidik yang secara
professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing
mengarahkan, melatih, memberikan nasihat, motivasi, menilai
mengevaluasi pada anak dalam jalur formal pendidikan dasar dan
pendidikan menengah.

Peran guru merupakan keseluruhan tingkah laku yang harus
dilakukan guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru. Guru
mempunyai peran yang amat luas, baik di sekolah, keluarga, dan di dalam
masyarakat. Di sekolah guru berperan sebagai perancang atau perencana,
pengelola pengajaran dan pengelola hasil pembelajaran siswa.

Guru merupakanan sebagai pengajar yang bertugas dalam
memberikan pengajaran dan pembelajaran yang ada disekolah untuk
disampakain pembelajaran kepada murid untuk dapat memahami dalam
semua pengetahuan yang telah disampaikan oleh guru.!

Guru adalah merupakan suatu pengajar, guru mempunyai tugas
dalam memberikan suatu pengajaran di sekolah dalam menyampaikan
pelajaran kepada siswa agar memahami dengan baik dalam semua

pengetahuan yang telah diberikan. Guru adalah sebagai pemimpin guru

! Akmal Hawi, “Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam,” Jakarta; Raja
Grafindo Perdasa, 2012, 20.



sangat berkewajiban dalam memberikan dan mengadakan supervise dalam

kegiatan siswa , mengatur kedisiplinan didalam kelas.

Guru pendidikan agama Islam dan budi pekerti juga merupakan
seorang yang mengajarkan dan menyampaikan ajaran agama Islam maka
dari itu peran guru pendidikan agama Islam adalah pada seorang yang
mempunyai fungsi merubah dalam tingkah laku dan pengembangan siswa
yang menjadikan tujuan pada ajaran agama Islam melalui proses dan
tingkah laku maka dari itu peran guru pendidikan agama Islam yaitu dalam
membentuk suatu tingkah laku pada siswa yang pada semulanya
melenceng yang menjadi baik sesuai dengan karakter yang ada dalam
siswa.’

Abudin Nata mengemukakan, bahwa empat yang harus dimiliki
guru sebagai berikut:

a. Seorang guru harus memiliki tingkat kecerdasan intelektual yang
tinggi. Sehingga mampu menangkap pesan-pesan ajaran, hikmabh,
petunjuk dan rahmat dari segala ciptaan Tuhan, serta memiliki potensi
batiniah yang kuat agar dapat mengarahkan hasil kerja kecerdasannya
untuk diabadikan kepada Tuhan.

b. Seorang guru harus dapat mempergunakan intelektual dan emosional
spiritualnya untuk memberikan peringatan pada manusia lainnya

(siswa).

30.

2 Moh User Usman, “Menjadi Guru Profesional,” Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018,
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c. Seorang guru harus berfungsi sebagai pemelihara, pembina, pengasuh
dan pembimbing serta pemberi bekal ilmu pengetahuan dan
keterampilan kepada orang orang yang membutuhkan nya secara
umum, dan peserta didik secara khusus.’

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa peran
guru pendidikan agama Islam adalah merupakan tenaga inti yang
bertanggung jawab langsung terdapat pembinaan watak, kepribadian,
keimanan, dan ketakwaan siswa sekolah. Karena guru pendidikan
agama Islam bersama kepala sekolah dan guru-guru lainnya
mengupayakan seoptimal mungkin suasana sekolah yang mampu
menumbuhkan iman dan tagwa (imtak) terhadap peserta didik melalui
berbagai program kegiatan yang dilakukan secara terprogram dan
teratur.

Pengertian peran guru secara umum menurut Ngalim Purwanto
adalah terciptanya serangkaian tingkah yang saling berkaitan yang
dilakukan dalam situasi tertentu serta berhubungan dengan kemajuan
tingkah laku dan perkembangan siswa yang menjadi tujuannya.*

Sedangkan menurut Prey Kats menggambarkan peran guru adalah
sebagai komunikator, sahabat yang dapat memberikan nasehat-nasehat,

motivator, sebagai pemberi inspirasi dan dorongan, pembimbing dalam

% Abudin Nata, “Perspektif Islam Tentang Hubungan Guru-Murid : Study Pemikiran
Tsawuf AlGhazali,” Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, , 2001, 47.

* M. Ngaliman Purwanto, “Administrasi Dan Supervisi Pendidikan,” Bandung:
Rosdakarya, 1998,76.
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pengembangan sikap dan tingkah laku serta nilai-nilai, orang yang
menguasai bahan yang diajarkan.’

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang sistem
pendidikan nasional pada Bab Il, pasal 3, bangsa Indonesia telah
merumuskan tujuan pendidikan nasional yaitu :

“Pendidikan  nasional  berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.”®
Dengan demikian, pendidikan bertujuan membangun totalitas

kemampuan manusia pada kehidupan yang makin bermartabat baik
sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. Dengan kata
lain konsep ini akan menghasilkan manusia yang sempurna (insan
kamil), yakni terbina seluruh potensi yang dimiliki baik jasmani,

intelektual, emosional, sosial, agama dan sebagainya.

2. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam

Pada dasarnya tugas guru dalam pembelajaran yang harus
dilaksanakan oleh seorang guru yang terkait, dengan sesuai profesinya
yaitu sebagai pendidik dan pengajar. Dari beberapa pendapat lain, tugas

utama dalam pendidikan adalah menyempurnakan, membersihkan serta

mensyucikan dan dapat membawa hati manusia agar mendekatkan diri

® Sardiman, “Interaksi Dan Motivasi Belajar — Mengajar, ” Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2011,143.

6 “Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, ‘Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pada Bab
I, Pasal 3°,”
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kepada Allah SWT. Adapun tugas seorang pendidik dalam pendidikan

Islam yaitu adalah:

a. Sebagai pengajar atau disebut intruksional, yang dapat bertugas
merencanakan dalam program pengajar dan dapat melaksanakan
program yang sudah disusun dan mengakhiri yaitu dengan pelaksanaan
dalam penilaian sesudah program yang dilaksanakan.

b. Sabagai pendidik atau (educator), yang dapat mengarahkan peserta
didik yaitu pada tingkat kedewasaan dan dalam kepribadian yang
kamil dengan tujuan Allah SWT yang menciptakannya.

c. Sebagai pemimpin atau (managerial), yang dapat memimpin, dan
mengendalikan diri sendiri, siswa serta masyarakat yang terkait.
Terhadap yang berbagai masalah yang dapat menyangkut upaya dalam
pengarahan, pengawasan pengontrolan, serta pengorganisasian maupun
dalam partisipasi atas program dalam pendidikan yang dapat
dilakukan.’

Dapat dipahami pendapat diatas, bahwa dalam tugas seorang guru
dalam presepektif pendidikan islam yang dapat meliputi tugas
penyucian serta pengembangan jiwa kepada siswa. Tugas tersebut
dapat sejalan dengan amanah dalam pendidikan yang bukan hanya
dapat dilihat dari aspek profesi saja, namun juga dari kewajiban
seorang yang mempunyai pengetahuan agar dapat mengajarkan

ilmunya yaitu kepada orang lain yang dilandasi oleh keikhlasan dan

"Abdul Mujib, dan Jusuf Mudzakir, “Ilmu Pendidikan Islam,” (Jakarta: Kencana, 2010).
91.
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dengan keinginann mencapai ridho dari Allah SWT. Sedangkan
diilihat dari perspektif pendidikan nasional, dalam tugas guru secara
garis besar yang dapat ditinjau dari berbagai tugas-tugas yang
berhubungan yaitu dengan tugas utamanya, yang menjadi pengelolah
dalam suatu proses pembelajaran akan dapat menunjang hasilnya yaitu
menjadikan guru yang handal serta dapat diteladani. Menurut
pendapat lain dalam tugas seorang guru Pendidikan Agama Islam
secara khusus yaitu sebagai berikut:

a. Sebagai pembimbing pendidik agama yang harus membawa
siswanya kearah kedewasaan yang dapat berfikir kreatif maupun
inovatif.

b. Sebagai administrator, seorang pendidik agama harus dapat
mengerti dalam melaksanakan urusan dalam tata usaha yang
berhubungan vyaitu dengan administrasi dalam pendidikan
disekolah.

c. Sebagai perencanaan dalam kurikulum maka dari itu pendidikan
agama harus berpartisipasi aktif setiap penyususan dalam
kurikulum sebab ia yang lebih tau apa kebutuhan yang dibutuhkan
siswanya serta masyarakat tentang masalah dalam keagamaan.

d. Sebagai fasilitator dalam pembelajaran pendidik agama yang
bertugas bagaimana membimbing dalam mendapatkan pengalaman

bagaiamna belajar memonitor dalam kemajuan belajar, serta



14

membantu kesulitan dalam belajar ataupun (melancarkan

pembelajaran).

e. Sebagai motivator pendidik agama harus bisa memberikan
dorongan serta niat yang ikhlas karena Allah SWT didalam
pembelajaran.?

Secara umum, tugas guru dalam Pendidikan Islam adalah
sebagai berikut:

1) Pengajar yang bertugas merencanakan program pengajaran dan
melaksanakan program yang telah disusun serta mengakhiri dengan
pelaksanaan penilai setelah program pendidikan.

2) Pendidik yang mengarahkan siswa pada tingkat kedewasaan yang
berkepribadian insan kamil seiring dengan tujuan Allah yang
menciptakannya.

3) Pemimpin yang mengendalikan diri sendiri, siswa yang terkait
menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian,
pengontrol dan partisipan atas program yang dilakukan.’

Menurut Zainal Asril seiring dengan peran dan tugas guru, bahwa
Guru harus kreatif, profesional, dan menyenangkan dengan
memposisikan diri sebagai:

1) Orang tua yang memiliki rasa kasih sayang pada peserta didiknya.

2) gﬁjrinka.n, tempat mengadu dan mencurahkan perasaan isi hati peserta

3) Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan, melayani
peserta didik, sesuai dengan minat kemampuan dan bakatnya.

SRamayulis, “Metodologi Pendidikan Agama Islam,” (Jakarta: Kalam Mulia, 2010). 56.
¥ Mahmud, “Pemikiran Pendidikan Islam,” Bandung: CV Pusat Setia, 2011, 131-32.
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4) Memberikan sumbangan dan pemikian kepada oran tua untuk
memahami permasalahan yang sedang dihadapi anak dan
mencarikan solusinya.

5) Memupuk rasa percaya diri, berani dan bertanggung jawab.

6) Membiasakan peserta didik bersilaturahmi dengan orang lain
secara wajar.

7) Mengembangkan proses sosialisasi secara wajar antar peserta didik
dalam linkunganya.

8) Mengembangkan kreatifitas.

9) Menjadi pembantu jika diperlukan.’

Proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk
mendorong, membimbing, dan memberikan fasilitas bagi siswa untuk
dapat mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk
melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu
perkembangan siswa. Guru adalah seorang pribadi yang harus serba
bisa dan serba tahu. Serta mampu mentransferkan kebiasaan dan
pengetahuan pada siswanya sehingga dapat meningkatkan prestasi
siswa dalam belajar. Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa dalam peran maupun tugas seorang guru, diharuskan memiliki
ide yang kreatif, professional dalam menjalankan tugasnya menjadi
seorang guru, dan yang menyenangkan bagi siswa, supaya siswa
menjadi nyaman dan semangat untuk belajar.

3. Fungsi Guru PAI

Guru sebagai tenaga profesional sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 2 ayat 1 berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran guru

10 Zainal Asril, “Micro Teaching,” ( Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada,), 2011, 9-10.
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sebagai agen pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan

nasional ™

Pendidikan agama Islam mempunyai fungsi sebagai media untuk

meningkatkan iman dan tagwa kepada Allah SWT, serta sebagai

pengembangan sikap keagamaan dengan mengamalkan apa yang telah
didapat dari proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Sebagai sebuah bidang study di sekolah, pengajaran agama Islam
mempunyai tiga fungsi, yaitu: pertama menanamkan tumbuhnya rasa
keimanan yang kuat, kedua, menanamkan atau mengembangkan kebiasaan
(habit vorming) dalam melakukan amal ibadah, amal saleh dan akhlak
yang mulia, dan ketiga, menumbuhkan semangat untuk mengolah alam
sekitar sebagai anugerah Allah SWT kepada manusia.

Dari pendapat di atas dapat diambil beberapa hal tentang fungsi
dari Pendidikan Agama Islam yang dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan siswa
kepada Allah SWT yang ditanamkan dalam lingkup pendidikan
keluarga.

b. Pengajaran, yaitu untuk menyampaikan pengetahuan keagamaan yang
fungsional.

c. Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, baik
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat ber-sosialisasi

dengan lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam.

L «JU RI No. 14 Thn 2005, Tentang Guru Dan Dosen,” (Jakarta: Sinar Grafika,), 2014.
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d. Pembiasaan, yaitu melatih siswa untuk selalu mengamalkan ajaran
Islam, menjalankan ibadah dan berbuat baik.*?

Disamping fungsi-fungsi yang tersebut diatas, hal yang sangat
perlu di ingatkan bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan sumber
nilai, yaitu memberikan pedoman hidup bagi siswa untuk mencapai
kehidupan yang bahagia di dunia dan di akhirat.*®

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi
guru pendidikan agama Islam adalah sebagai agen pembelajaran bagi
siswa demi meningkatkan iman dan tagwa kepada Allah SWT serta dapat
mencapai kehidupan bahagia di dunia dan akhirat.

Salah satu fungsi dari guru adalah sebagai pendidik, dalam
melaksanakan fungsi ini, guru dituntut untuk menjadi inspirator serta dapat
menjaga disiplin dalam kelas. Sebagai inspirator, yaitu guru dapat
memberikan semangat terhadap siswa tanpa harus memandang tingkat
intelektual ataupun tingkat motivasi dalam belajar. Sebagai korektor, ia
harus berusaha memperbaiki sikap dan tindakan siswa yang dimana siswa
tidak sesuai dengan tuntutan dalam kehidupan manusia. Dalam hal ini,
yang artinya bahwasanya seorang guru harus mampu memberikan

peneguran maupun hukuman dengan cara yang tepat.

4. Macam-Macam Peran Guru

Peran seorang guru sangatlah penting dan harus dimiliki secara

personal maupun professional. Ada macam-macam peran seorang guru

1995.

12 7akiah Daradjat, “Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam,” (Jakarta: Bumi Aksara,),

13 7Zakiah Daradjat,172.
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yaitu, sebagai korektor, informator, organisator, motivator, inisiator,

fasilitator, mediator, evaluator, pembimbing, pengelolaan kelas.™

a.

Korektor, sebagai korektor guru dituntut mampu membedakan mana
nilai yang baik dan mana nilai yang buruk.

Informator, sebagai seorang guru harus mampu memberikan informasi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada siswa,
informasi yang baik dan efektif diperlukan dari seorang guru, karena
kesalahan informasi merupakan racun bagi siswa.

Organisator, dalam bidang ini seorang guru memiliki kegiatan
pengelolaan akademik, menyusun tata tertib sekolah, menyususn
kalender akademik dan lain sebagainya.

Motivator, yaitu dapat meningkatkan maupun mendorong siswa agar
bergairah dan aktif dalam belajar.

Inisiator yaitu, dalam perannya sebagai inisiator, guru harus dapat
menjadikan pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan  dan
pengajaran.

Fasilitator yaitu, guru hendaknya dapat memberi fasilitas ataupun
mempermudah dalam proses saat belajar bagi siswa.

Mediator yaitu, seorang guru hendaknya memiliki pemahaman yang
cukup tentang media pendidikan dalam berbagai bentuk dan jenisnya.
Pembimbing, peran ini merupakan peran guru yang tidak kalah penting

dari peran yang disebutkan diatas, peran ini harus lebih dipentingkan,

“akmal Hawi, “Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam,” Jakarta: Rajawali Pers,

2014,15-16.
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karena kehadiran seorang guru disekolah adalah untuk memberikan
bimbingan kepada siswa, agar menjadi manusia dewasa bersusila serta
bercakap dalam segala hal.

i. Pengelolaan kelas, seorang guru hendaknya dapat mengelolah kelas
dengan sangat baik, karena kelas merupakan tempat berhimpun semua
siswa dan guru dalam rangka menerima bahan pelajaran dari guru.

j.  Evaluator yaitu, guru dituntut menjadi seorang evaluator yang baik dan
jujur, dengan memberikan penilaian yang menyentuh aspek ekstrinsik
dan intrinsik."

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan peran guru sangat
penting untuk mencerdaskan siswa agar bisa mencapai tujuan yang
diinginkan. Peran guru juga untuk membantu perkembangan siswa di
dalam kelas.

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peran Guru

Faktor yang dapat mempengaruhi peran seorang guru Yyaitu ada

beberapa faktor yaitu sebagai berikut:

a. Faktor tujuan, dalam suatu praktek didalam pendidikan, baik itu
didalam lingkungan keluarga, sekolah ataupun dimasyarakat sekalipun
banyak tujuan dari pendidikan supaya bisa dicapai oleh semua siswa.

b. Faktor pendidik, pendidik dapat dikatakan dua kategori yaitu pendidik
kodrat yaitu orang tua dan pendidik jabatan yaitu guru. Pendidik

kodrat ialah pendidik yang utama, sebab dalam secara kodratnya anak

15 Syaiful Bahri Djamarah, Op Cit, 43-48.



20

manusia yang dilahirkan oleh orang tuanya. Dan guru yaitu sebagai
seorang pendidik yang menurut jabatan yang menerima tanggung
jawab dari tiga pihak, yaitu dari masyarakat, orang tua maupun
Negara.

c. Faktor peserta didik, didalam pendidikan tradisional, siswa ialah
dipandang yaitu sebagai oraganisme yang pasif dan hanya menerima
informasi dari orang lain atau orang dewasa. Secara teoritis siswa
dapat berkembang secara optimal dalam artian mampu berkembang
kreatif.

d. Faktor metode pendidikan, supaya interaksi dapat bisa berlangsung
secara efektif maupun efesien untuk mencapai tujuan, dengan ini
dibutuhkan pemilihan dalam materi pendidikan yang tepat dan perlu
dipilih juga metode yang tepat juga. Metode merupakan cara yang
merupakan alat agar tercapai semua tujuan.

e. Faktor situasi lingkungan, dalam situasi lingkungan dapat
mempengaruhi  proses maupun hasil dari pendidikan. Situasi
lingkungan meliputi yaitu lingkungan fisis, lingkungan teknis, maupun
lingkungan sosio-kultural. Dengan ini, situasi lingkungan dapat
berpengaruh negatif kepada pendidikan, maka dengan ini lingkungan

menjadikan pembatas dalam pendidikan.*®

18 Fuad Ikhsan, 2001, 7-10.



21

Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi dalam upaya
untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan, yaitu faktor-faktor
yang mempengaruhi yang melekat pada peran seorang guru adalah:

a. Pribadi seorang guru faktor yang terpenting bagi guru didalam
perannya yaitu adalah kepribadiannya. Sebab dalam kepribadian ini
merupakan tolak ukur dalam keberhasilan atau tidaknya sebagai
seorang pendidik maupun pembimbing terhadap siswanya.

b. Sikap guru dapat digolongkan menjadi dua macam sikap seorang guru
yang dapat mempengaruhi perannya yaitu sebagai pendidik. Yaitu :

1) Sikap hemeostatis, adalah ia bersikap santai, ia mencari yang
mudah dan ia mengeluarkan tenaga sedikit. Dalam jenis sikap ini,
guru bercenderung ia mencari yang gampang dan biasanya dapat
digunakan alat pendidik yang konversional, misalanya berupa
hukuman, ancaman, maupun hadiah atau dapat menggunakan nilai,
agar siswa selalu patuh.

2) Sikap heterostatik, yaitu yang bersikap ingin tumbuh dan
berkembang serta mengaktualisir. Dalam jenis sikap ini, guru
penuh dengan inisiatif suka dan senang dalam mengadakan
eksperimen agar dapat meningkatkan mutu dalam kerja.*’

Dapat disimpulkan dari penjelasan diatas faktor yang dapat

mempengaruhi peran guru adalah faktor tujuan yaitu supaya dapat

mencapai tujuan semua siswanya, faktor pendidikan,faktor siswa,

17 Alisuf Sabri, “Pengantar Psikologi Umum Dan Perkembangan,” Jakarta: CV. Pedoman
llmu Jaya, Cet. Ke 1991,129.
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faktor metode pendidikan atau alat untuk mecapai sebuah tujuan, dan
faktor situasi lingkungan dalam situasi lingkungan ini dapat
mempengaruhi proses ataupun hasil dari sebuah pendidikan, situasi
lingkungan juga dapat berpengaruh negatif terhadap pendidika, maka

dapat dibatasi dalam pendidikan.

B. Membina Akhlak
1. Pengertian Membina Akhlak
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata akhlak diartikan
sebagai budi pekerti, watak, tabiat.™®
Berkaitan dengan pengertian khulug yang berarti agama, Al-
Fairuzzabadi berkata, “Ketahuilah, agama pada dasarnya adalah akhlak.
Barang siapa memiliki akhlak mulia, kualitas agamanya pun mulia. Agama
diletakkan di atas empat landasan akhlak utama, yaitu kesabaran,
memelihara diri, keberanian, dan keadilan.” Secara sempit, pengertian
akhlak dapat diartikan dengan:
a. Kumpulan kaidah untuk menempuh jalan yang baik.
b. Jalan yang sesuai untuk menuju akhlak.
c. Pandangan akal tentang kebaikan dan keburukan.*
Kata akhlak lebih luas daripada moral atau etika yang sering
dipakai dalam bahasa Indonesia sebab akhlak meliputi dalam segi-segi

kejiwaan dari tingkah laku lahiriah batiniah seseorang. Ada pula yang

¥ \W.J,S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta, 1985), him.25.
9'M. Syatori, Ilmu Akhlak (Bandung: Lisan, 1987),1.
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menyamakannya karena keduanya membahas masalah baik dan buruk
tingkah laku manusia. Dalam islam, dasar atau alat pengukur yang
menyatakan bahwa sifat seseorang itu baik atau buruk adalah Al-Qur’an
dan As-Sunnah. Segala sesuatu yang baik menurut Al-Qur’an dan As-
Sunnah, itulah yang baik untuk dijadikan pegangan dalam kehidupan
sehari-seahari. Sebaliknya, segala sesuatu yang buruk menurut Al-Qur’an
dan As-Sunnah, berarti tidak baik dan harus dijauhi.?

Dalam pembentukan akhlak dengan menekankan keikhlasan niat
kepada Allah. Penekanan dimaksudkan agar akhlak benar-benar berakar,
bukan artifisial yang bisa berubah mengikuti perubahan situasi dan kondisi
serta lingkungan pergaulan. Akhlak yang diserukan dalam al-Qur’an
antara lain sabarr, amar ma’ruf, nahi munkar, adil, kasih sayang, amanah,
jujur, ikhlas, pemaaf dan toleransi.*

Kepentingan akhlak dalam kehidupan manusia dinyatakan dengan
jelas dalam Al-Qur’an. Al-Qur’an menerangkan berbagai pendekatan yang
meletakkan Al-Qur’an sebagai sumber pengetahuan mengenai nilai dan
akhlak yang paling jelas. Pendekatan Al-Qur’an dalam menerangkan
akhlak yang mulai, bukan pendekatan teoretikal, melainkan dalam bentuk
konseptual dan penghayatan. Akhlak mulia dan akhlak buruk digambarkan
dalam perwatakan manusia, dalam sejarah dan dalam realitas kehidupan
manusia sesama Al-Qur’an diturunkan. Indikator akhlak menjadi dua

macam jenis yaitu:

20 M. Ali Hasan, Tuntunan Akhlak (Jakarta, 1978), 11.
2! Suparta dan Herrry Noer, Op. Cit., 137.



24

a. Akhlak baik atau terpuji (al-akhlaqul al- Mahmudah: yaitu perbuatan
baik terhadap Tuhan, sesama manusia dan makhluk-mahkluk lain.
Seperti: belas kasih atau sayang, rasa persaudaraan, memberi nasihat,
sopan santun, suka memaafkan.

b. Akhlak buruk atau tercela (al akhlaqul al- Madhmunah: vyaitu
perbuatan buruk terhadap Tuhan, sesama manusia dan makhluk-
mahkluk lain. Seperti: mudah marah, iri hati dengki, mengadu domba,
berbuat kikir.?

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa indikator dari akhlak
adalah ada dua jenis yaitu akhlak baik terhadap Tuhan dan sesama
makhluk —Nya dan akhlak buruk terhadap Tuhan dan sesama makhluk
nya.

2. Tujuan Membina Akhlak

Tujuan pendidikan akhlak dalam islam ialah untuk membentuk
orang-orang yang bermoral baik, kerasa kemauan, sopan dalam berbicara
dan perbuatan mulia dalam tingkah laku dan perangai, bersifat bijaksana,
sempurna, sopan, dan beradab, ikhlas, jujur dan suci.?

Proses pendidikan atau pembentukan akhlak bertujan untuk
melahirkan manusia yang berakhlak mulia. Akhlak yang mulia akan
terwujud secara kukuh dalam diri seseorang apabila setiap empat unsur
utama kebatinan diri yaitu daya akal, daya marah, daya syahwat dan daya

keadilan. Akhlak mulia merupakan tujuan pokok pembentukan akhlak

22 Mahjuddin, Op, Cit, 33-36.
 Muhammad ’Athiyah al-Brasyi, “Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam,” Jakarta: Bulan
Bintang, 1970, 109.
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islam. Akhlak seseorang akan dianggap mulia jika perbuatannya

mencerminkan nilai-nilai dalam Al-Qur’an. Menurut Ali Abdul Mahmud,

menyebutkan tujuan pembentukan akhlak setidaknya memiliki tujuh

tujuan yaitu:

a.

Mempersiapkan manusia-manusia yang beriman yang selalu beramal
sholeh. Tidak ada sesuatu pun yang menyamai amal saleh dalam
mencerminkan akhlak mulia ini. Tidak ada pula yang menyamai
akhlak mulia dalam mencerminkan keimanan seseorang kepada Allah
swt dan konsistensinya kepada manhaj Islam.

Mempersiapkan insan beriman dan saleh yang menjalani kehidupannya
sesuai dengan ajaran islam, melaksanakan apa yang diperintahkan
agama dengan meninggalkan apa yang diharamkan. Menikmati hal-hal
yang baik dan dibolehkan serta menjauhi segala sesuatu yang dilarang,
keji, hina, buruk, tercela dan munkar.

Mempersiapkan insan beriman dan sholeh yang bisa berinteraksi
secara baik dengan sesamanya, baik dengan orang muslim maupun
nonmuslim. Mampu bergaul dengan orang-orang yang ada di
sekelilingnya dengan mencari ridha Allah swt.

Mempersiapkan insan beriman dan sholeh yang mampu dan mau
mengajak orang lain ke jalan Allah swt, melaksanakan amar ma’ruf
nahi munkar dan berjuang fii sabilillah demi tegaknya agama Islam.
Mempersiapkan insan beriman dan sholeh yang mau merasa bangga

dengan persaudaraannya sesama muslim dan selalu memberikan hak-



26

hak persaudaraan tersebut, mencintai dan membenci hanya Karen
Allah swt.

f. Mempersiapkan insan beriman dan sholeh yang merasa bahwa dia
adalah bagian dari seluruh umat Islam yang berasal dari daerah, suku
dan bahasa atau lisan yang siap melaksanakan kewajiban yang harus ia
penuhi demi seluruh umat Islam selama dia mampu.

g. Mempersiapkan insan beriman dan sholeh yang merasa bangga dengan
loyalitasnya kepada agama Islam dan berusaha sekuat tenaga demi
tegaknya panji-panji Islam di muka bumi.?*

Menurut Nur Hidayat Tujuan akhlak adalah mencapai
kebahagiaan hidup umat manusia dalam kehidupannya, baik di dunia
maupun di akhirat. Jika seseorang dapat menjaga kualitas muamalah ma’a
Allah dan muamalah ma’a annas Insya Allah akan memperoleh ridha-Nya.
Orang yang mendapat ridha akan memperoleh jaminan kebahagiaan hidup
baik duniawi maupun ukhrawi. Jadi, tujuan pembentukan akhlak adalah
sebagai petunjuk agar manusia dapat mencapai kebenaran dan menuntun
manusia dapat mencapai kehidupan dunia dan akhirat dengan baik.”®

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam tujuan
pembentukan akhlak adalah untuk menanamkan rasa tagwa kepada Allah
Swt dan mengembang rasa kemanusiaan kepada sesame serta membawa
siswa kepada pembinaan mental yang sehat dan pengembangan bakat,

sehingga siswa dapat merasa lega dan tenang dalam pertumbuhan dan

2 Ali Abdul Mahmud, “Tujuan Pembentukan Akhlak,” 2004, 160.
% Nur Hidayat, “Tujuan Akhlak,” 2013,.26.
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jiwanya tidak goncang. Sebab kegoncangan jiwa dapat menyebabkan
mudah terpengaruh oleh tingkah laku yang kurang baik.
Macam-Macam Membina Akhlak
Sebagaimana telah disebutkan bahwa akhlak itu adalah sikap
spontanitas yang muncul dari jiwa seseorang tanpa dipikirkan terlebuh
dahulu dan tanpa adanya dorongan dari pihak lain, maka sikap yang
muncul secara spontanitas itu bisa baik bisa buruk®
a. Indikator akhlak terpuiji
Indikator utama dari pebuatan yang baik (akhlak mahmudah) adalah
sebagai berikut:
1) Perbuatan yang diperintahkan Allah dan Rasulullah yang termuat
dalam Al Qur’an dan Assunah.
2) Perbuatan yang meningkatkan martabat kehidupan manusia dimata
Allah dan sesama manusia.
3) Perbuatan yang menjadi bagian dari tujuan syariat islam yaitu
memlihara agama Allah, akal dan jiwa.
Diantaranya: selalu menepati janji, melaksanakan amanah, berlaku
sopan dalam wucapan dan perbuatan, gonaah (rela terhadap
pemberian Allah SWT, tawakkal (berserah diri), bersabar,
bersyukur, tawaddu (merendahkan hati).
b. Indikator akhlak tercela

Sedangkan indikator perbuatan yang buruk adalah sebagai berikut:

% Rosihan Anwar, “Akidah Akhlak.,” ,212.
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1) Perbuatan yang didorongkan hawa nafsu dari syetan.
2) Perbuatan yang menyimpang dari ajaran islam.
3) Perbuatan yang menimbulkan pemusuhan dan kebencian.*’

Adapun yang termasuk dalam kategori akhlak yaitu diantaranya:
selalu menepati janji, melaksanakan amanah, berlaku sopan dalam
ucapan dan perbuatan, gonaah (rela terhadap pemberian Allah SWT,
tawakal (berserah diri), bersabar, bersyukur, tawaddu (merendahkan
hati). Sedangkan yang termasuk dalam kategori akhlak mazhmumah
yaitu: kufur, syirik, murtad, riya, takabbur, mengadu domba, dengki,
iri, kikir dendam, khianat, memutus silaturahmi, putus asa dengan
segala perbuatan tercela menurut pandangan islam.

Pendidik adalah orang yang dengan sengaja mempengaruhi orang
lain untuk mencapai tingkat kemanusian yang lebih tinggi. Ini artinya
bahwa setiap pendidik bertanggung jawab terhadap perkembangan
peserta didiknya. Pendidik pada dasarnya memiliki peran yang sangat
fital dalam proses pembelajaran, baik tidaknya kualitas pembelajaran
salah satunya dipengaruhi oleh kualitas pendidiknya. Pendidik yang
memiliki kualitas tinggi dapat menciptakan dan mendesain materi
pembelajaran yang lebih dinamis dan konstruktif. Mereka juga akan
mampu mengatasi kelemahan materi dan subyek didiknya dengan
menciptakan suasana yang kondusif dan strategi mengajar yang efektif

dan dinamis.

%" Beni Ahmad Saebani, Abdul Hamid, “llmu Akhlak,” Bandung: CV Pustaka Setia, 2,

2003, 205.
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4. Langkah —Langkah Membina Akhlak

Langkah-langkah guru Pendidikan Agama Islam merupakan

semua Yyang bersifat relegius, kerohanian yang dilakukan oleh guru

Pendidikan Agama Islam untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama

Islam, yaitu untuk mengembangkan potensi keagamaan siswa menjadi

manusia yang berakhlak. Beberapa langkah yang dilakukan guru

Pendidikan Agama Islam dalam proses pembentukan akhlak siswa,

menurut Zahrudin yaitu adalah:

a.

b.

Menanamkan pengetahuan tentang akhlak siswa.

Meningkatkan maupun mengembangkan pengetahuan akhlak siswa.
Memotivasi siswa supaya mampu mengamalkan akhlak yang baik.
Memberikan teladan kepada siswa dengan akhlak yang baik.
Menciptakan lingkungan sekolah yang bernuansa religius.?

Dari kesimpulan diatas bahwa dalam membentuk akhlak siswa

dengan menggunakan langkah-langkah diatas untuk mencapai tujuan

dalam membentuk akhlak siswa agar menjadikan manusia yang berakhlak

mulia.

28 zahrudin, “Pengantar Studi Akhlak,” Jakarta: Grafindo Persada, 2004, 8.
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5. Strategi Pembentukan Akhlak
Strategi adalah cara atau metode untuk mencapai tujuan jangka
panjang. Sehingga seorang pendidik perlu menggunakan strategi untuk
menyampaikan pembelajaran. Dalam membentuk atau mendidik akhlak
perlu sebuah strategi atau metode yang tepat agar proses berjalan dengan
baik, lebih penting anak mampu menerima konsep akhlak dengan baik
serta mampu mewujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Strategi
merupakan cara atau metode yang digunakan untuk melakukan pengajaran
yang baik dan efektif. Dalam membentuk akhlak perlu sebuah strategi atau
metode yang tepat agar proses internalisasi berjalan dengan baik, lebih
pentingnya anak mampu menerima konsep akhlak dengan baik serta
mampu mewujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Samsul Munir
Amin, dalam membentuk akhlak diperlukan strategi atau metode yakni:
a. Keteladanan (Qudwah atau Uswah)
Teladan yang sangat penting dalam membina akhlak siswa, jika guru
memiliki akhlak yang baik, maka tidak menutup kemungkinan
siswanya juga akan memiliki akhlak yang baik begitu pula sebaliknya.
Dengan demikian, keteladanan menjadi penting dalam pendidikan
akhlak, karena merupakan cara yang efektif untuk memajukan dan
membentuk akhlak. Orang tua dan guru biasanya dibiarkan sebagai
panutan bagi anak-anak dan siswa, yang biasanya memberikan contoh
perilaku yang baik. Ini memainkan peran penting dalam

pengembangan pola perilaku mereka.
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Pengajaran (Ta’lim) Mengajarkan perilaku keteladanan akan
membentuk pribadi yang baik. Dalam mengajarkan hal-hal yang baik
tidak perlu menggunakan kekuasaan. Sebab cara tersebut
mengembangkan moralitas yang eksternal. Artinya dengan cara
tersebut, anak hanya berbuat baik karena takut hukuman orang tua atau
guru.

. Pembiasaan (Ta 'wid) Untuk mengembangkan pribadi yang bermoral,
kebiasaan ini harus ditanamkan. Misalnya, sejak kecil anak sudah
terbiasa mengucapkan basmallah sebelum makan, makan dengan
tangan kanan, berbicara dengan baik dan sifat-sifat terpuji lainnya. Jika
ia membiasakan diri sejak kecil, suatu saat ia akan tumbuh menjadi
pribadi yang berakhlak mulia.

Pemberian Hadiah (Targhib/Reward) Pemberian motivasi berupa
penghargaan merupakan salah satu latihan positif dalam proses
perkembangan akhlak, khususnya bagi anak usia dini. Secara
psikologis, seseorang membutuhkan motivasi atau dorongan jika ingin
melakukan sesuatu.

Menggunakan kisah-kisah Al-Qur'an dan Nabawi Al-Qur'an berisi
banyak cerita yang menceritakan peristiwva masa lalu, cerita yang
memiliki daya tarik tersendiri dan bertujuan untuk membentuk dan
mengangkat akhlak, cerita tentang nabi dan rasul sebagai pelajaran

berharga. Metode pembentukan dan penggalangan moralitas melalui
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cerita memungkinkan anak berpikir, merasakan, berefleksi sedemikian
rupa sehingga seolah-olah berperan dalam cerita tersebut.?®

Dari penjelasan diatas dalam strategi pembentukan akhlak dalam
pendidikan sangat penting untuk mengarahkan siswa untuk
mempunyai akhlak yang baik, yaitu bertujuan supaya siswa bisa jujur

di dalam tata bicara, mandiri dalam aktivitas sehari-hari.

6. Media Pembentukan Akhlak

Zakiah Deradjat tentang media pengajaran yang dapat digunakan

dalam proses pendidikan dalam bentuk benda yaitu meliputi:

a.

Media tulis atau cetak seperti buku, al-Qur’an, hadist, sejarah, tauhid
dan lain sebagainya.

Benda-benda alam seperti manusia, hewan, tumbuhan dan lain
sebagainya.

Gambar, lukisan, diagram, peta dan lain-lain.

Gambar yang dapat diproyeksi baik dengan alat atau tanpa suara
seperti: foto, slide, televisi, video dan lain sebagainya.

Alat untuk mendengar seperti kaset, tape, radio,dan lain lain yang
semuanya diwarna dengan ajaran agama islam.*°

Sementara disisi yang lain oleh karena itu pendidikan islam juga

mengutamakan pengajaran ilmu dan pembentukan akhlak siswa maka

media yang mencapai ilmu adalah alat-alat pendidikan dan sedangkan

media untuk pembentukan akhlak adalah pergaulan dan lingkungan.

29 Samsul Munir Amin, “Strategi Pembentuk Akhlak,” 2016, 28-29.
%0 zakiyah Daradjat,dkk, 18.
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Dalam pergaulan edukatif, pendidikan dapat menyuruh atau melarang
siswa sebagai koreksi atas tingkah lakunya yang salah dan memberi hadiah
sebagai pendorong untuk berbuat yang lebih baik lagi. Selain itu dalam
pergaulan contoh teladan dari guru, pimpinan sekolah dan lainnya banyak
mempengaruhi siswa untuk menjadi manusia yang baik. Pembentukan
akhlak dalam pendidikan sangat penting untuk mengarahkan siswa untuk
mempunyai akhlak yang baik, yaitu bertujuan agar siswa jujur di dalam
tata bicara, mandiri dalam aktivitas sehari-hari sesuai dengan akhlakul dan

bertanggung jawab dalam mengurus dirinya sendiri.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif lapangan (field research) yaitu
penelitian yang mengharuskan peneliti terjun ke “lapangan™ untuk
mengadakan suatu pengamatan tentang fenomena dalam suatu keadaan
alamiah.’

Penelitian kualitatif tujuan studi lapangan kualitatif adalah untuk
menggali dan mengetahui sejauh mana peran guru PAI dalam membina
akhak siswa SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo.

Peneliti akan mencoba memaparkan permasalahan yang ada di
SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo dengan metode kualitatif. Bukan hanya
dipaparkan permasalahan peneliti juga akan mencoba untuk memberikan
sebuah solusi tentang permasalahan yang terjadi berkaitan dengan akhlak
siswa.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif, “penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai apa adanya”.’
Penelitian deskriptif pada umumnya dilakukan secara sistematis fakta dan

karakteristik objek atau subjek yang teliti secara tepat. Dengan jenis

! Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, Cet. 31,” (Bandung:
Rosda Karya, 2013), 26.
2 Sukardi, “Metodologi Penelitian Pendidikan,” (Jakarta: Bumi Aksara), 2003, 157.
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penelitian deskriptif dan menggunakan pendekatan fenomenologi maka
dapat diasumsikan bahwa sifat dalam penelitian ini adalah deskriptif

kualitatif lapangan.

B. Sumber Data
Sumber data ialah dari mana awal mula data bisa dapat diperoleh.
Data merupakan kumpulan dari bahan keterangan dari hasil dalam pencatatan
Peneliti baik itu berupa fakta ataupun angka yang bisa dijadikan bahan untuk
dapat menyusun suatu informasi. Maka pengertian dari sumber data adalah
yang mana seorang peneliti akan mendapatkan atau memproleh sebuah data.?
Berdasarkan uraian tersebut maka untuk lebih memperkaya data
penelitian, peneliti menggolongkan sumber data dalam penelitian ini menjadi
dua macam, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
1. Sumber data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.*
Peristiwa atau kejadian yang berkaitan dengan masalah atau fokus
penelitian yang akan diobservasi langsung ke SMK Ma’arif Nu 1
Purbolinggo dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara langsung
terhadap guru PAI dan siswa. Sehingga data yang didapatkan dapat

diperbandingkan kebenarannya.

*Mahmud, “Metode Penelitian Pendidikan,” (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 151.
* Burhan Bungin, “Metedelogi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press,
2001), 129.
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Sumber data primer atau sumber data utama dalam penelitian ini
adalah Guru PAI sebagai pendidik siswa SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo
tetapi siswa juga. Peneliti akan menggunakan beberapa macam alat
pengumpu data menggali informasi secara mendalam tentang judul yang
diteliti. Semua informasi dari sumber utama akan dianalisis.

2. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sebagai sumber data untuk
penunjang. Sumber data sekunder adalah sumber yang secara tidak
langsung dapat memberikan data kepada pengumpul data atau (Peneliti).
Data sekunder dalam penelitian ini adalah guru BK, dan beberapa siswa di
SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo terkhusus kepada para siswa yang
memiliki perilaku buruk atau akhlak yang masih kurang baik. Data ini
dapat disajikan berupa teks tertulis, rekaman, foto yang dapat mendukung
penelitian.

Berdasarkan  pendapat diatas, maka penelitian dalam
mengumpulkan data tentang membentuk akhlak siswa dalam kegiatan
keagamaan siswa di SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo, tidak hanya
tergantung kepada sumber primer, yaitu siswa, dan melalui sumber lain

yang dapat memberikan informasi tentang suatu obyek yang diteliti.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah awal dalam melakukan

penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang dibutuhkan

® Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif,” Bandung: Alfabeta, 2009, 137.
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dengan tepat dan sesuai dengan fakta maupun kejadian. Fakta merupakan
kenyataan yang sudah diuji kebenarannya dengan melalui analisis data. Dalam
melakukan teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan terhadap peneliti
yaitu sebagai berikut:®

1. Wawancara (Interview)

Teknik wawancara atau interview adalah, “pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab lisan secara sepihak,
berhadapan muka dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan”.’

Jenis wawancara dapat digolongkan menjadi dua, yaitu sebagai
berikut:

a. Wawancara terstruktur merupakan seorang peneliti yang telah melihat
apa saja informasi yang ingin dikatahui oleh narasumber, informasi
dari narasumber sehingga pertanyaannya harus dibuat secara tersusun.
Dalam wawancara terstruktur ini ditunjukan kepada guru PAI dan
sisiwa. Seorang peneliti dapat menggunakan alat diantarannya foto,
alat rekam dari hp dan lain sebagainya yang bisa membantu dalam
keberlasungan dalam penelitian. Teknik wawancara ini untuk menggali
lebih dalam bagaimana tentang peran guru Pendidikan Agama Islam
dalam membentuk akhlak siswa SMK Ma’arif NU 1 Purbolinggo

seacara tersusun dan sistematis.

®Salim dan Syahrum, “Metodologi Penelitian Kualitatif,” (Bandung: Cita Pustaka Media,
2012), 113.

’ Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Cet. 16,” (Bandung:
Alfabeta, 2012, 224,
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b. Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang tidak

berstandar dengan tidak menggunakan aturan atau bebas dalam

mengajukan sebuah pertanyaan. Yaitu hanya poin-poin penting yang

ingin digali oleh peneliti. Teknik wawancara ini digunakan untuk

mendapatkan data-data tentang apa saja hambatan yang dialami guru

dalam membentuk akhlak siswa di SMK Ma’arif NU 1 Purbolinggo.

2. Observasi

Observasi adalah pengamatan secara langsung pada suatu objek

dalam penelitian untuk dapat melihat kegiatan yang dilakukan. Dengan ini

Peneliti dapat menggunakan observasi untuk mendapatkan data dilapangan

ditunjukan kepada guru PAI. Pelaksanaannya observasi terdapat tiga jenis

yaitu :

a.

b.

Pengamatan langsung (direct observation), yakni pengamatan
yang dilakukan tanpa perantara (secara langsung).

Pengamatan tidak langsung (direct observation), yakni
pengamatan yang dilakukan terhadap suatu objek melalui
perantara suatu alat atau cara, baik dilaksanakan dalam situasi
sebenarnya maupun buatan.

Partisipasi, yaitu pengamatan yang dilakukan dengan cara ikut
ambil bagian atau melibatkan diri dalam situasi objek yang

diteliti .

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi dengan tidak ikut

serta dalam suatu kegiatan yang ingin diteliti, melainkan peneliti

hanya menjadi penonton atau mengamati apa-apa saja yang menjadi

objek penelitian.

8 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian,” ,36.
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Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa observasi
adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati dan
mencatat secara sistematis gejala-gejala atau fenomena yang
diselidiki. Observasi yang dilakukan peneliti adalah untuk mengetahui

akhlak peserta didik secara umum maupun khusus.

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Teknik penjamin keabsahan data adalah yang dapat menentukan
bagaimana kualitas hasil penelitian. Pada teknik ini, Peneliti mengunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

1. Triangulasi sumber ialah cara yang dapat digunakan untuk bisa menguji
kredibilitas sebuah data yang dilakukan dengan mengecek data yang
diperoleh melalui beberapa sumber. Dengan teknik ini penelitian akan
mengecek kembali data yang diperolen melalui wawancara, observasi
dengan cara menanyakan kembali kebenaran data kepada informan.

2. Triangulasi teknik adalah alat yang digunakan untuk dapat menguiji
keabsahan data yaitu dengan cara mengecek data atau sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda, teknik yang digunakan Peneliti dalam
penelitian ini yaitu dengan cara melakukan wawancara lalu kemudian

disesuaikan dengan observasi.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses pencarian dan pengumpulan informasi

secara sistematis dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi agar
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mudah dipahami dan dibagikan kepada orang lain. Analisis dalam penelitian
kualitatif ini dapat dilakukan sebelum memasuki lapangan, dan selama di
lapangan, lalu setelah selesai di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, analisis
data lebih difokuskan kepada proses di lapangan bersamaan dengan
pengumpulan data. Dalam aktifitas analisis data yaitu: data reduction, data
conclusion, dan data display.

1. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data adalah merangkum, atau memilih hal-hal yang
pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting, dengan demikian data
yang sudah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan
mempermudah dalam mengumpulkan data selanjutnya. Hal ini
memungkinkan peneliti mengumpulkan tanggapan yang konsisten dengan
tujuan penelitian dan sebanding dengan kondisi industri. Berdasarkan
keterangan di atas, maka dalam penelitian ini peneliti akan mencatat hasil
wawancara dan observasi setelah itu merangkum data yang diperoleh dari
lapangan, lalu peneliti akan memilih hal-hal yang dianggap penting dan
tidak penting.

2. Penyajian data (Data Display)

Data display atau penyajian data merupakan penyajian data yang
berupa bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart
dan sejenisnya. Dengan ini Peneliti dapat mencari pertanyaan yang bisa

menggali berbagai informasi lebih dalam yang berhubungan dengan peran
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guru dalam membentuk akhlak siswa. Dengan mendisplaykan data
sehingga akan mempermudahkan untuk memahami apa yang terjadi.
Verifikasi Data

Langkah ketiga dalam analisis ini ialah penarikan kesimpulan
(verification). Berdasarkan keterangan di atas, maka dalam tahap ini untuk
mengambil kesimpulan berdasarkan data yang valid dan kredibel dengan

didukung oleh bukti-bukti yang konsisten.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo

SMK Ma’arif Purbolinggo Lampung Timur berdiri sejak tanggal 1
Januari 1998 yang terletak di JI. Wahid Hasyim No. 1 Tanjung inten
kecamatan Purbolinggo, Kabupaten Lampung Timur. SMK Ma’arif
Purbolinggo didirikan oleh Beliau Bapak Drs. H. Rakhmat, M.M. yang
sekaligus menjadi kepala sekolah dan pembina sekolah pada awal
pendiriannya. SMK Ma’arif Purbolinggo merupakan sekolah yang berada
dibawah naungan Yayasan lembaga pendidikan Ma’arif NU Lampung
Timur. Pada awal pendirian nya tepatnya tahun 1998, SMK Ma’arif
Purbolinggo hanya memiliki satu jurusan yaitu Administrasi Perkantoran
yang sekarang sudah berganti nama yaitu jurusan Otomatisasi dan tata
kelola perkantoran. Dari Tahun ketahun seiring berjalanya waktu, SMK
Ma’arif purbolinggo telah mengalami peningkatan dari segi kualitas
akademik dan non akademik, serta dapat mengikuti perkembangan zaman,
sehingga pada saat ini tepatnya tahun 2021 menjadi sekolah favorit di
lingkungan Kecamatan Purbolinggo Lampung Timur.

SMK Ma’arif Purbolinggo pada awal pendiriannya hanya memiliki
2 romble belajar dengan satu jurusan, sekarang sudah mengalami

peningkatan yang cukup signifikan yakni tujuh jurusan dan memiliki 50

42
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rombel belajar dengan total 1.356 siswa dan 100 dewan guru dan staf.
Kurikulum yang digunakan di SMK Ma’arif Purbolinggo yaitu kurikulum
SMK Pusat Keunggulan, yang mana kurikulum tersebut adalah kurikulum
yang sudah link and match dengan industri. Tercatat SMK Ma’arif
Purbolinggo telah Melakukan MOU kerjasama dengan berbagai industri
yakni PT. Indomarco Prismatama, PT. Indometro surya Andola, PT. Tunas
Honda, PT. Daihatsu, dan Axioo Classprogram. (O/25/04/2023)
. Visi Misi dan Tujuan SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo
Sekolah Menengah kejuruan merupakan salah satu aset daerah.
Pengembangan SMK merupakan upaya strategis untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia di daerah, dan hal ini merupakan bagian
integral dari peningkatan ekonomi penduduk suatu daerah. Peningkatan
ekonomi penduduk tersebut pada gilirannya akan memperkuat
perekonomian daerah dan berdampak pada perekonomian nasional. Demi
Terwujudnya Kualitas Pendidikan, SMK Ma’arif Purbolinggo Memiliki
Visi dan Misi Sekolah sebagai berikut:
a. Visi
Menjadi Institusi Bidang Teknik dan Bisnis Managemen,
menghasilkan tamatan yang berbudi, bertagwa kepada Tuhan YME,
cerdas, mandiri, kreatif, inovatif dan bertanggung jawab yang tinggi.
b. Misi
1) Menyiapkan Sumber Daya Manusia yang Berkompetensi dibidang

Akutansi, Administrasi  Perkantoran/Sekrertaris, = Marketing/
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Penjualan, Teknik Komputer dan Jaringan, Teknik Sepeda Motor

dan Teknik Kendaraan Ringan.

2) Beradaptasi didunia kerja dan memiliki kewirausahaan

3) Menguasai tekhnologi serta dapat bersaing di pasar bebas.

c. Tujuan Sekolah

1) Konsep Pengkajian dan Pengembangan Kurikulum

2)

3)

a)

b)

Menerapkan Kurikulum SMK vyang berbasis kompetensi
berdasarkan SKNI sesuai dengan kebutuhan DU-DI.
Melaksanakan metodologi pembelajaran yang kreatif dan
inofatif.

Meningkatkan kompetensi keahlian masyarakat sekitar dalam

rangka pemberdayaan potensi daerah.

Pengelolaan dan Pengembangan Fasilitas

a)

b)

Memberdayakan secara maksimal fasilitas yang ada dalam
menunjang pembelajaran.

Pemenuhan sarana belajar yang sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan tekhnologi secara optimal berdasarkan
skala prioritas dan kemampuan.

Menambah ruang belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan

situasi belajar.

Pengelolaan dan Pembinaan Kesiswaan

a)
b)

Menciptakan sistem dan mekanisme PSB yang baik.

Menciptakan kedisiplinan siswa yang baik.



4)

5)

6)

7)

8)
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c) Menciptakan siswa unggulan sesuai dengan tuntutan pasar
kerja.

d) Membentuk siswa yang berkepribadian unggul melalui wadah
kegiatan intra dan ekstrakurikuler.

Institusi Pasangan dan Unit Produktif

a) Menjalin kerjasama yang optimal serta dukungan dari
masyarakat, dunia usaha/ dunia industri/ asosiasi profesi dalam
memenuhi kebutuhan belajar mengajar. On the job training
guru dan pemasaran tamajtan.

b) Membuka peluang siswa untuk praktik industri ke luar negeri.

c) Mengembangkan usaha unit produksi dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan warga sekolah.

Penyusunan dan Pembangunan Renstra

Membuat renstra SMK berstandar nasional dan internasional.

Pengelolaan Kegiatan Belajar Mengajar

Mengembangkan kegiatan belajar mengajar SMK dengan

pendekatan CBT berdasarkan SKNI dan mengacu kepada

pengelolaan SMK berstandar nasional dan internasional.

Sistem Penilaian, Pengujian dan Sertifikasi

menyelenggarakan ujian kompetensi dengan sistem penilaian dan

pengujian sesuai dengan standar profesi.

Lingkungan Sekolah

a) Menambah infrastruktur sesuai dengan konsep pembangunan.



b) Pendidikan lingkungan hidup.
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c) Meningkatkan kesadaran dan kepedulian seluruh warga

sekolah

terhadap konsep pendidikan

lingkungan hidup

sehingga tercapai lingkungan sekolah yang sesuai dengan

konsep PLH.

9) Peningkatan Kedisiplinan

Mengoptimalkan ketaatan dan kedisiplinan warga sekolah.

3. Keadaan Saranan Dan Prasarana SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo

JUML KONDISI
NO NAMA JENIS AH BAI | RS | RB |KETERANG
BARANG/ALAT BARANG §UNIT K AN
A
RUANG
BENGKE
L
1 SEPEDA MOTOR HONDA | KENDARAAN 10 6 3 1
2 MECHANIC TRUSTER ENGINE 5 5
3 TACHOMETER TOOLS 5 5
4 SELANG ROOL HOUSE TOOLS 5 5
5 BACK LIFT TOOLS 5 5
6 KELIETRIKAN PANEL TOOLS 5 5
7 KELISTRIKAN BODY TOOLS 7 5 2
8 PANEL ANSWER BACK TOOLS 1 1
9 PANEL SEIN LED TOOLS 1 1
10 PANEL SERI PARALEL TOOLS 2 2
11 ENGINE UNIT ENGINE 15 15
12 COMPRESOR ENGINE 3 3
13 MEJA KERJA BANGKU FURNITURE 3 3
14 MEJA ENGINE STAND FURNITURE 6 6
15 JARI-JARI UNIT TOOLS 9 9
16 LEMARI SPARE PART FURNITURE 1 1
17 LEMARI SST FURNITURE 1 1
18 KUNCI RING 6-7 mm TOOLS 7 7
19 KUNCI RING 8-9 mm TOOLS 5 5
20 KUNCI RING 10-11 mm TOOLS 5 5
21 KUNCI RING 12-13 mm TOOLS 5 5
22 KUNCI RING 14-15 mm TOOLS 7 7
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23 KUNCI RING 16-17 mm TOOLS 5 5
24 KUNCI RING 19-21 mm TOOLS 5 5
25 KUNCI RING 22-24 mm TOOLS 8 8
26 KUNCI PAS 8 mm TOOLS 5 5
27 KUNCI PAS 9 mm TOOLS 5 5
28 KUNCI PAS 10 mm TOOLS 5 5
29 KUNCI PAS 11 mm TOOLS 5 5
30 KUNCI PAS 12mm TOOLS 5 5
31 KUNCI PAS 13 mm TOOLS 5 5
32 KUNCI PAS 14 mm TOOLS 5 5
33 KUNCI PAS 17 mm TOOLS 5 5
34 KUNCI PAS 19 mm TOOLS 5 5
35 KUNCI PAS 22 mm TOOLS 5 5
36 KUNCI PAS 24 mm TOOLS 5 5
37 KUNCIT T8 mm TOOLS 6 6
38 KUNCI T T10 mm TOOLS 7 7
39 KUNCI T T12 mm TOOLS 8 8
40 KUNCIT T14 mm TOOLS 10 10
41 KUNCIT T17 mm TOOLS 9 9
42 KUNCI ALLEN /L L TOOLS 5 5
HEXAGONAL
43 KUNCI ALLEN /L L TORX TOOLS 7 7
44 TANG TANG KOMBINASI TOOLS 5 5
45 TANG TANG POTONG TOOLS 5 5
46 TANG TANG LONG NOSE TOOLS 5 5
47 TANG CIRKLIP LUAR TOOLS 5 3
48 TANG CIRKLIP DALAM TOOLS 5 3
49 TANG VICE GRIB TOOLS 6 6
50 PALU PALU BESI TOOLS 5 5
51 PALU PALU KUNINGAN TOOLS 5 5
52 PALU PALU KARET TOOLS 6 6
53 PALU PALU PLASTIK TOOLS 5 5
54 OBENG OBENG MINUS TOOLS 18 18
55 OBENG OBENG PLUS TOOLS 9 9
56 OBENG OBENG SETING TOOLS 10 10
57 OBENG OBENG KETOK TOOLS 5 3
58 OBENG OBENG MAGNIT TOOLS 1 1
59 KUNCI SOCK TOOLS 5 5
60 KUNCI INGRIS TOOLS 5 5
61 SPARK PLUG WRENCH TOOLS 15 15
62 UNIVERSAL HOLDER ENGINE 1 1
63 FLYWEEL HOLDER ENGINE 1 1
64 FLYWEEL PULLER ENGINE 5 5
65 VALVE SPRING ENGINE 2 2
COMPRESOR
66 CLUTCH SPRING ENGINE 1 1
COMPRESOR
67 CLUTH CENTER HOLDER ENGINE 2 2
68 LOCK NUT WRENCH ENGINE 5 5




48

69 ADJUSTING VALVE ENGINE 16 16
70 CAP HOLD WRENCH ENGINE 5 5
71 SOCKET CVT ENGINE 2 2
72 IMPACK DRIVE BESAR ENGINE 5 5
73 IMPACK DRIVE KECIL ENGINE 5 5
74 DLC CONNECTOR ELECTRICAL 5 5
75 HONDA DIAGNOSTIG TOOL | ELECTRICAL 2 2
76 FUEL PRESURE GAUGE ELECTRICAL 1 1
77 TIMING LIGHT ELECTRICAL 2 2
78 ECM HARNESS/TESTER ELECTRICAL 1 1
79 AUTOMOTIV ELECTRICAL 2 2
STETHOSECOPE

80 PEAK VOLTAGE ELECTRICAL 3 3
81 BATRAI CASGER ELECTRICAL 1 1
82 MULTITESTER MANUAL ELECTRICAL 10 4
83 MULTITESTER DIGITAL ELECTRICAL 4 2
84 MICROMETER ELECTRICAL 5 5
85 MISTAR BAJA ELECTRICAL 10 10
86 CLYINDER BORE GAUGE ELECTRICAL 1 1
87 TIRE GAUGE ELECTRICAL 3 1
88 TORQUE WRENCH ELECTRICAL 2 2
89 HYDROMETER ELECTRICAL 2 2
90 APAR ELECTRICAL 2 2
91 ALAT TAMBAL BAN ELECTRICAL 4 4
92 GERINDA DUDUK ELECTRICAL 1 1
93 GERINDA TANGAN ELECTRICAL 1 1
94 NAMPAN TOOLS 20 20
95 SOLDER TOOLS 1 1
96 KIPAS ANGIN ELEKTRONIK 4 4
97 JAM DINDING ELEKTRONIK 1 1

B. RUANG

ASESOR
1 LEMARI KAYU FURNITURE 1 1
2 KOMPUTER CORE i3 ELEKTRONIK 1 1
3 PRINTER CANON IP2770 ELEKTRONIK 1 1
4 KIPAS ANGIN ELEKTRONIK 1 1
5 JAM DINDING STANDARD | ELEKTRONIK 1 1
6 MEJA ASESOR FURNITURE 1 1
7 KURSI ASESOR FURNITURE 1 1
8 MEJA TAMU FURNITURE 1 1
9 KURSI TAMU FURNITURE 1 1

C. RUANG

KELAS X

TBSM 1

1 MEJA SISWA KAYU FURNITURE 25 25
2 KURSI SISWA PLASTIK FURNITURE 25 25
3 MEJA GURU KAYU FURNITURE 1 1
4 KURSI GURU PLASTIK FURNITURE 1 1
5 PAPAN TULIS KAYU FURNITURE 1 1
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6 KIPAS ANGIN ELEKTRONIK 1 1
7 JAM DINDING STANDARD | ELEKTRONIK 1 1
8 LCD PROYEKTOR INFOCUS | ELEKTRONIK 1 1
9 KOTAK SAMPAH PLASTIK | FURNITURE 1 1

D. RUANG

KELAS X

TBSM

2
1 MEJA SISWA KAYU FURNITURE 33 33
2 KURSI SISWA PLASTIK FURNITURE 33 33
3 MEJA GURU KAYU FURNITURE 1 1
4 KURSI GURU PLASTIK FURNITURE 1 1
5 PAPAN TULIS KAYU FURNITURE 1 1
6 KIPAS ANGIN ELEKTRONIK 1 1
7 JAM DINDING STANDARD | ELEKTRONIK 1 1
8 KOTAK SAMPAH PLASTIK | FURNITURE 1 1

E. RUANG

KELAS X

TBSM 3

1 MEJA SISWA KAYU FURNITURE 27 27
2 KURSI SISWA PLASTIK FURNITURE 27 27
3 MEJA GURU KAYU FURNITURE 1 1
4 KURSI GURU PLASTIK FURNITURE 1 1
5 PAPAN TULIS KAYU FURNITURE 1 1
6 KIPAS ANGIN ELEKTRONIK 1 1
7 JAM DINDING STANDARD | ELEKTRONIK 1 1
8 KOTAK SAMPAH PLASTIK | FURNITURE 1 1

F. RUANG

KELAS X

TBSM 4

1 MEJA SISWA KAYU FURNITURE 30 30
2 KURSI SISWA PLASTIK FURNITURE 30 30
3 MEJA GURU KAYU FURNITURE 1 1
4 KURSI GURU PLASTIK FURNITURE 1 1
5 PAPAN TULIS KAYU FURNITURE 1 1
6 KIPAS ANGIN ELEKTRONIK 1 1
7 JAM DINDING STANDARD | ELEKTRONIK 1 1
8 KOTAK SAMPAH PLASTIK | FURNITURE 1 1

G. RUANG

KELAS XI

TBSM

1
1 MEJA SISWA KAYU FURNITURE 29 29
2 KURSI SISWA PLASTIK FURNITURE 29 29
3 MEJA GURU KAYU FURNITURE 1 1
4 KURSI GURU PLASTIK FURNITURE 1 1
5 PAPAN TULIS KAYU FURNITURE 1 1
6 KIPAS ANGIN ELEKTRONIK 1 1
7 JAM DINDING STANDARD | ELEKTRONIK 1 1




50

8 KOTAK SAMPAH PLASTIK FURNITURE 1 1
H. RUANG
KELAS XI
TBSM
2
1 MEJA SISWA KAYU FURNITURE 26 26
2 KURSI SISWA PLASTIK FURNITURE 26 26
3 MEJA GURU KAYU FURNITURE 1 1
4 KURSI GURU PLASTIK FURNITURE 1 1
5 PAPAN TULIS KAYU FURNITURE 1 1
6 KIPAS ANGIN ELEKTRONIK 1 1
7 JAM DINDING STANDARD ELEKTRONIK 1 1
8 KOTAK SAMPAH PLASTIK FURNITURE 1 1
I. RUANG
KELAS XI
TBSM 3
1 MEJA SISWA KAYU FURNITURE 29 29
2 KURSI SISWA PLASTIK FURNITURE 29 29
3 MEJA GURU KAYU FURNITURE 1 1
4 KURSI GURU PLASTIK FURNITURE 1 1
5 PAPAN TULIS KAYU FURNITURE 1 1
6 KIPAS ANGIN ELEKTRONIK 1 1
7 JAM DINDING STANDARD ELEKTRONIK 1 1
8 KOTAK SAMPAH PLASTIK FURNITURE 1 1
J. RUANG
KELAS XI
TBSM
4
1 MEJA SISWA KAYU FURNITURE 30 30
2 KURSI SISWA PLASTIK FURNITURE 30 30
3 MEJA GURU KAYU FURNITURE 1 1
4 KURSI GURU PLASTIK FURNITURE 1 1
5 PAPAN TULIS KAYU FURNITURE 1 1
6 KIPAS ANGIN ELEKTRONIK 1 1
7 JAM DINDING STANDARD ELEKTRONIK 1 1
8 LCD PROYEKTOR INFOCUS | ELEKTRONIK 1 1
9 KOTAK SAMPAH PLASTIK FURNITURE 1 1
K. RUANG
KELAS XI|I
TBSM
1
1 MEJA SISWA KAYU FURNITURE 29 29
2 KURSI SISWA PLASTIK FURNITURE 29 29
3 MEJA GURU KAYU FURNITURE 1 1
4 KURSI GURU PLASTIK FURNITURE 1 1
5 PAPAN TULIS KAYU FURNITURE 1 1
6 KIPAS ANGIN ELEKTRONIK 1 1
7 JAM DINDING STANDARD ELEKTRONIK 1 1
8 KOTAK SAMPAH PLASTIK FURNITURE 1 1
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L. RUANG
KELAS XII
TBSM

2
1 MEJA SISWA KAYU FURNITURE 32 32
2 KURSI SISWA PLASTIK FURNITURE 32 32
3 MEJA GURU KAYU FURNITURE 1 1
4 KURSI GURU PLASTIK FURNITURE 1 1
5 PAPAN TULIS KAYU FURNITURE 1 1
6 KIPAS ANGIN ELEKTRONIK 1 1
7 JAM DINDING STANDARD | ELEKTRONIK 1 1
8 KOTAK SAMPAH PLASTIK | FURNITURE 1 1

M. RUANG

KELAS XII

TBSM 3

1 MEJA SISWA KAYU FURNITURE 33 33
2 KURSI SISWA PLASTIK FURNITURE 33 33
3 MEJA GURU KAYU FURNITURE 1 1
4 KURSI GURU PLASTIK FURNITURE 1 1
5 PAPAN TULIS KAYU FURNITURE 1 1
6 KIPAS ANGIN ELEKTRONIK 1 1
7 JAM DINDING STANDARD | ELEKTRONIK 1 1
8 KOTAK SAMPAH PLASTIK | FURNITURE 1 1

4. Keadaan Guru SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo

Rekap Jumlah Pendidik

No REKAP DATA LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH
PENDIDIK

1 | Guru Adaptif dan 20 24 44
Normatif

2 | Guru Produktif / 31 20 51
Kejuruan

3 | Guru Sertifikasi 9 19 28

4 | Guru Non 41 25 66
Sertifikasi

5 | Guru Pns - 1 1

6 | Guru Bersertifikat 31 20 51
Industri




Rekap Jumlah Tenaga Kependidikan
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NO | REKAP DATA TENAGA | LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH
KEPENDIDIKAN
1 | Tendik Sertifikasi - -
2 | Tendik Non Sertifikasi 3 10
5. Keadaan Peserta Didik SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo
a. Data Jumlah Siswa 3 Tahun Terakhir
Rekap Jumlah Siswa Tahun 2020-2021
(Sumber: Data Cut Off Dapodik Tanggal 31 Agustus 2020)
NO | TINGKAT KELAS | LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH
1 |Kelas10 286 170 456
2 Kelas 11 269 156 425
3 |Kelas12 280 200 480
TOTAL SISWA 835 526 1361
Rekap Jumlah Siswa Tahun 2021-2022
(Sumber: Data Cut Off Dapodik Tanggal 31 Agustus 2021)
NO | TINGKAT KELAS | LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH
1 Kelas 10 298 194 492
2 Kelas 11 279 157 436
3 Kelas 12 268 153 421
TOTAL SISWA 845 504 1349




Rekap Jumlah Siswa Tahun 2022-2023
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(Sumber: Data Dapodik Sinkron Terakhir Tanggal 31 Juli 2022)

NO | TINGKAT KELAS | LAKI-LAKI | PEREMPUAN | JUMLAH
1 Kelas 10 286 168 454
2 Kelas 11 283 190 473
3 | Kelas 12 243 149 392
TOTAL SISWA 812 507 1319




6. Struktur Organisasi SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo

a. STRUKTUR ORGANISASI

Dewan Pembina
Drs. H. RAKHMAT, M.M.

Kepala Sekolah

NURUL AHMAD, S.Pd.I

Ketua Komite
AHMAD FATONI

v

Waka Kurikulum
KATEMAN, S.Pd.

Waka Sarpras
SIDEM KUSRIDI, S.Pd.

v

Waka Kesiswaan
HARIS SAPUTRA, S.Pd.

Bendahara
AMRIN NIOSO, S.E.

v

v

Kepala Tata Usaha
ARI PRASETYO, S.Pd.

Operator Sekolah
HERI PRATAMA

v

v

Ka. Jurusan Akuntasi
WARDOYO, S.Kom

Ka. Jurusan Perkantoran
LILIS SETIAWATI, A.Md.

v

v

Ka. Jurusan Pemasaran
ESTI WAHYUNINGSIH, S.Pd.

Ka. Tek.Komp. Jaringan
EDI SUSANTO, S.T.

y

Ka. Jurusan Tek.Sep.Motor
BUDIANTO

y

Ka. Tek.Kend. Ringan
M.SYAHIRUDIN, S.T.

y
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Ka. Tek.Ketenagalistrikan
SUMALI, S.T.
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7. Denah Lokasi SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo

Denah Ruang Gedung Sekolah F
SMK Ma'arif NU 1 Purbolinggo Lampung Timur
Ji. Wahid Hasylm No.1 a Inten, Kab. L Timur

JL. WAHID HASYIM NO. 1

KETERANGAN
] =vantai 1
B = Lantal 2
N = Lantal 3
f sy = Tangga Nalk
RB = Ruang Belajar
| = Posisi Anda
Titik Koordinat :

~4.960475968052655
105.50501572886341

SMK Ma’arif Purbolinggo terletak di wilayah Kabupaten Lampung
Timur yang berjarak kurang lebih 15 Km dari Pusat Pemerintahan
Kabupaten Lampung Timur yang berada di Kota Sukadana, Tepatnya di
Jalan Wahid Hasyim No. 1 Desa Tanjung Inten, Kecamatan Purbolinggo,
Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung. Jarak Sekolah dengan
Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Lampung Sejauh 95
Km. Jarak Dengan SMA Negeri Terdekat 1,5 Km. Letak Sekolah SMK
Ma’arif Purbolinggo sangat Strategis untuk mendukung kegiatan Belajar
dan Mengajar, karena berda di samping Pasar Purbolinggo dan berdekatan

dengan Kantor Kecamatan Purbolinggo. Sehingga memudahkan
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keterjangkauan siswa dan warga sekolah yang lain menuju lokasi sekolah.
Akan tetapi sarana transportasi umum antar wilayah di kecamatan
Purbolinggo relative terbatas. Karena itu dalam hal transportasi ke sekolah
untuk siswa yang bertempat tinggal relatif jauh, banyak yang

menggunakan kendaraan antar jemput atau mengendarai sepeda motor.

B. Hasil Penelitian
1. Proses Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina
Akhlak
Pada kesempatan ini peneliti melakukan observasi di dalam kelas
yang di pimpin oleh setiap guru mata pelajaran pendidikan agama Islam.
dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada guru PAI, pada
umumnya melakukan tugasnya sesuai peran yang harus dilakukan oleh
setiap guru PAL.
Hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti, guru Pendidikan
Agama Islam di SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo yaitu Ibu Lilis
Marwiyanti, S.Pd. dan peneliti melakukan observasi kepadanya. Sebelum
masuk kelas bapak ibu guru berbaris didepan pintu gerbang sekolahan dan
siswa bersalaman dengan bapak ibu guru untuk membiasakan siswa
bersilaturahim dengan baik. Setiap masuk kelas guru memberikan salam
kepada para siswa, kemudian seluruh siswa berdiri dipimpin oleh ketua
kelas untuk memberikan salam kepada guru, guru mempersilahkan siswa
duduk. Kemudian guru memeriksa keadaan kelas dan tata tertib siswa,

seperti, kebersihan, ketertiban, keindahan, keamanan dan keagamaan yang
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diterapkan guru dengan membaca do’a dan surat pendek bersama sebelum
melakukan pembelajaran dan setiap hari jum’at siswa diwajibkan
membaca al-qur’an sebelum mulai pelajaran pertama.

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi di lingkungan SMK
Ma’arif Nul Purbolinggo, seperti di koperasi, dan masjid. Sekolah ini
dibangun dengan bentuk persegi panjang, dimana gerbang utama berada
dibagian samping gedung, di tengah-tengah gedung dibiarkan kosong yang
digunakan untuk aula. Dilantai satu terdiri dari bangunan kelas, kantor
guru. Koperasi berada didepan dekat dengan kantor guru yang dibuka
menghadap aula sekolah. Bagi siswa diwajibkan melakukan shalat dzuhur
berjamaah.

Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk akhlak
siswa di SMK Ma’arif Nul Purbolinggo merupakan hasil penelitian
tersebut selanjutnya peneliti uraikan berdasarkan pokok-pokok pedoman
wawancara sebagai alat pengumpul data. Peran guru membentuk akhlak
sebagai guru PAI dalam membentuk akhlak siswa sangat dilakukan di
SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo dalam membentuk akhlak sudah baik
guru berperan dalam menanamkan akhlak dengan dilakukan kedisiplinan
agar dapat memberikan pembiasaan dalam proses pembelajaran.

a. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk akhlak

Guru memiliki peran yang penting upaya dalam menanamkan

akhlak dengan melalui pengembangan pribadi dan nilai-nilai yang

diinginkan dalam peran pembelajaran seorang guru sulit digantikan
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oleh orang lain. Guru PAI memilki peran menanamkan dan
membentuk nilai-nilai akhlakul karimah di sekolah karena guru
merupakan seorang pembimbingan.

1. Peran Guru Dalam Membentuk Akhlak

Sebagai guru PAI dalam membentuk akhlak dilakukan di

SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo dalam membentuk akhlak

sendiri sudah baik. Guru PAI berperan dalam membentuk

akhlak  dilakukan dengan kedisiplianan agar memberikan
pembiasan dalam proses pembelajaran.

“Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Guru PAI
yaitu ibu Lilis Marwiyanti di SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo.
Di SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo. Saya selaku guru PAI
disini proses dalam membentuk akhlak yang baik yaitu dengan
penanaman akhlak sesuai syariat islam seperti kedisiplinan
dengan melalui keteladanan sebelum belajar berangkat lebih
awal, Selain itu dapat dilakukan dalam membentuk akhlak
siswa dari kesehariannya sebagai guru PAIl dengan
menanamkan kesantunan, kebersihan dan ketepatan waktu dan
lain-lain supaya guru bisa membentuk akhlak yang baik kepada
sisiwanya”. (W/G.1/FI1.1/08/05/2023)

“Berdasarkan hasil wawancara guru PAI SMK Ma’arif Nu
1 Purbolinggo, guru akan membiasakan bersilaturahim kepada
orang lain dengan setiap masuk sekolah guru akan menyambut
siswa dipintu gerbang dan saling berjabat tangan”.
(W/G.1.F1.6/08/05/2023)

“Informasi serupa di peroleh dari hasil wawancara dengan
siswa yang mengatakan. Guru PAI selalu mengajarkan siswa/l
untuk disiplin waktu, rapi di kelas maupun di luar kelas dan di
lingkungan sekolah contohnya masuk tepat waktu tidak
membolos, jujur terhadap guru dan teman, mengajari mengaji,
cara membentuk akhlak siswa menasehati agar menjadi lebih
baik”.(W/S.1FI1.1/14/04/2023)
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“Informasi serupa di peroleh dari hasil wawancara siswa
SMK Ma‘arif Nu 1 Purbolinggo memberikan motivasi guru
seperti hormat dari kedua orang tua dan hormat kepada orang
lain, bersikap ramah serta dapat membantu temannya yang
kesusahan  dan  tidak membuli  sesama  teman”.
(W/S.1.FI1.6/14/04/2023)

“Informasi serupa di peroleh dari hasil wawancara dengan
siswa SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo, dapat mengikuti
pelajaran dengan baik, dan mendengarkan nasihat dari guru,
bertegur sapa, dan bersalaman kepada guru ketika bertemu”.
(W/S.2.FI1.2/14/04/2023)

Jadi dari hasil waancara diatas dapat kita simpulkan bahwa
dalam mendidik sebagai peran guru PAI sudah baik, memang
guru harus telaten dan sabar dalam menghadapi siswa
disekolah karena karakternya berbeda-beda dan latar belangkah
mereka pun juga berbeda.

. Peran Guru Sebagai Pendidik dan membimbing

Guru juga merupakan profesi pendidik yang bertugas
mendidik dan membimbing siswanya tentang ilmu pengetahuan
yang akan menjadi bekal kehidupan sisiwanya. Dalam peran
guru PAI disini juga memberikan upaya yang dilakuan oleh
guru berkaitan dengan bekal intelektual dan moral siswa. tugas
seorang guru tidak sebatas menyampaikan ilmu pengetahuan
kelas, tetapi juga meliputi peran guru PAI membentuk akhlak
dengan baik.

“Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Guru PAI
di SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo dalam membiasakan
akhlakul karimah yakni dengan memotivasi, memberi contoh
yang baik, cara berbicara yang sopan kepada guru maupun
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orang yang lebih tua, bertingkah laku dan lain sebagainya
sebagai guru PAI juga selalu membimbing dan mendidik agar
sisiwa bisa berprilaku ramah terhadap guru maupun orang lain,
membentuk akhlakul karimah yang baik, memberikan bekal
motivasi agar siswa menjadi insan yang baik bagi diri sendiri
maupun orang lain”. (W/G.1.F1.2/08/05/2023)

“Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK SMK
Ma’arif Nu 1 Purbolinggo, proses membentuk akhlak siswa
yang dilakukan guru PAI yakni siswa diwajibkan untuk
membaca surat yasin di hari jum’at dan melakukan hatam Al-
qur’an setiap jum’at ketiga, dan menerapkan sholat dzuhur
berjamaah”.(W/BK.1.F1.1/14/04/2023)

“Informan serupa diperoleh dari hasil wawancara peneliti
dengan Siswa SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo. Biasanya cara
guru PAI melakukan pembiasan untuk bisa membentuk akhlak
dengan cara memberikan melalui pembinanan akhlak
menjadikan lebih baik lagi, memberikan solusi agar tidak nakal
dan memberi teguran jika melakukan kesalahan”.
(W/S.1F1.3/14/04/2023)

Peran guru sebagai pendidik dan membimbing siswanya
sudah baik, dan selalu memberikan motivasi, saran dan dapat
membiasakan siswa dalam berakhlakul karimah yang baik
terhadap siapapun, juga memberikan contoh terhadap siswanya.
Peran Guru PAI dalam Membiasakan Siswa

Guru memiliki peran yang penting dalam upaya
membentuk akhlak yang baik dengan melalui pengembangan
kepribadian dan nilai-nilai  yang diinginkan  dalam
pembelajaran.

Adapun dalam hal-hal yang dapat menanamkan nilai-nilai

pendidikan islam pada siswa dalam Islam antara lain
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membentuk manusia yang bertanggung jawab, disiplin, santun,
rendah hati dan tolerasi maka perlu dilakukan proses
pembiasan pembentukan sikap dan perilaku sifatanya berulang-
ulang dilakukan disekolah dengan bimbingan dari guru akan
menunjukan perilaku yang terpuji pada siswa. Tujuan dari
pembiasan membentuk akhlakul karimah disekolah sendiri
merupakan agar siswa dapat membiasan berakhlak yang baik di
SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo. Siswa wajib dan harus
mengikuti kegiatan mengaji, membaca al-qur’an, mengaji
diharapakan siswa melakukan pembiasan sedari dini dan dapat
membentuk akhlak di sekolah maupun di luar sekolah. Guru
PAl memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan tingkah
laku siswa untuk menjadikan siswa lebih baik.

“Bedasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru PAI di
SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo untuk membiasakan contoh
yang baik yaitu dengan berprilaku sopan, disiplin, rapi,
bertegur sapa, ramah, teladan, dan membiasakan bersalaman
ketika masuk kelas dan mengajarkan untuk senantiasa jujur
dalam hal apapun”. (W/G.1.F1.3/08/05/2023)

“Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK SMK
Ma’arif Nu 1 Purbolinggo, dalam membiasakan siswa dalam
berakhlakul karimah beliau mempunyai langkah-langkah yaitu,
Mencari permasalahan yang ada pada siswa tertentu yang
notabennya siswa yang tidak tertib dalam kegiatan belajar
mengajar, Memanggil individu melalui wali kelas jika siswa
belum ada perubahan ada panggilan terhadap orang tua siswa,
Jika tidak ada perubahan juga, maka dari guru BK akan (home
fisit) kunjungan kerumah siswa melihat kegiatan mereka
sehari-hari”.(W/BK.1.F1.2/14/04/2023)
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“informan serupa dapat diperoleh dari hasil wawancara
dengan guru PAI SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo, ibu akan
membiasakan bersilaturahim kepada orang lain yaitu ketika
masuk kelas jam pertama selalu membiasakan berjabat tangan

dan berdoa sebelum pelajaran dimulai”.
(W/G.2.F1.6/09/05/2023)

Dapat disimpulkan bahwasanya peran guru dalam
membiasakan siswa sudah diterapkan dan dilaksanakan oleh
siswa SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo dengan baik memang
dalam membentuk akhlak butuh proses dan waktu untuk
perubahan dalam membentuk akhlak siswa.

Peran Guru PAl Memberikan Nasihat

Peran guru PAIl dalam penyuluhan sudah menjadi
kebiasaan guru menggunakan instruksi, peringatan dan catatan
untuk siswa. Konseling berperan penting dalam membentuk
akhlak siswa, mempersiapkan mereka secara moral, psikologis,
dan mengajarkan kepada siswa hakikat agama, nilai-nilai, dan
ajaran agama Islam. Dengan tindakan yang ada disekolah
seperti kegatan pembinanan akhlak, penanaman akhlak, dan
pembentukan akhlak di pagi hari seperti membaca al-qur’an
dan sholat dzhur berjamaah, dan kegiatan mengajar dikelas
maka diharapkan seorang guru dapat memiliki pendekatan
dengan siswanya, sehingga guru dapat mudah dengan
memberikan nasihat-nasihat berkaitan dengan membentuk

akhlak dan nilai-nilai Islami dalam diri siswa.
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“Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI SMK
Ma’arif Nu 1 Purbolinggo, untuk membiasakan siswa
berakhlakul karimah akan mengajarkan berprilaku yang jujur,
disiplin, dan teladan dengan melakukan pembiasaan ketika
siswa masuk kelas akan diberikan motivasi bimbingan dengan
berdoa sebelum pelajaran dimulai dan membiasakan
bersalaman”. (W/G.2.FI.2/09/05/2023)

“Informasi serupa di peroleh dari hasil wawancara dengan
siswa yang mengatakan bahwa guru PAI memberikan arahan
membimbing siswa dengan cara menasehati agar bersikap jujur
dan tidak berbohong serta memberikan arahan agar bisa
merubah sikap menjadi lebih baik lagi”.
(W/S.1F1.5/14/04/.2023)

“Informasi serupa di peroleh dari hasil wawancara dengan
siswa SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo, guru akan menasehati
siswa dan menegur untuk berprilaku sopan terhadap guru”.
(W/S.1.FI1.4/14/04/2023)

Peran guru dalam memberikan nasihat sudah baik, siswa
sudah dikasi masukan dan saran, memotivasi siswa dengan
memberikan contoh—contoh yang baik, jika siswa melakukan
kesalahan siswa akan di tegur dan diberi nasihat jika berbautan
yang dia lakukan itu tidak baik memberikan ajaran-ajaran
syariat islam.

Peran Guru PAI Dalam Memberikan Bimbingan

Dalam memberikan motivasi merupakan pendekatan
fungsional yang dirancang untuk memberikan materi
keagamaan yang menekankan pada kemaslahatan sehari-hari
bagi siswa sesuai dengan tingkat perkembangannya.

Pencapaian pembelajaran tidak hanya pengembangan ilmu
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pengetahuan, tetapi juga asimilasi nilai-nilai agama seperti
kejujuran, kemandirian, ketekunan, kepedulian, dll. Guru
memiliki peran penting sebagai pelaksana dan pembentuk nilai-
nilai moral sekolah, karena guru adalah pembimbing, pendidik
dan penasehat.

“Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI SMK
Ma’arif Nu 1 Purbolinggo, ibu disini melakukan keteladanan
dalam melakukan akhlak terpuji terhadap siswa yaitu dengan
menghormati orang lain, menghargai waktu, menanamkan
sikap jujur”. (W/G.2.F1.4/09/05/2023)

“Informasi serupa di peroleh dari hasil wawancara
dengan siswa yang mengatakan hasil wawancara dengan siswa
SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo, memberika salam ketika
bertemu dengan guru, mendengarkan nasihat yang diberikan
oleh guru, berprilaku dengan sopan, jujur, dan menghormati
guru maupun orang yang lebih tua”. (W/S.1.F1.2/14/04/2023)

“Informasi serupa di peroleh dari hasil wawancara
dengan siswa SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo, guru
menasehati siswa agar lebih sopan terhadap guru dan tidak
seenaknya kepada guru maupun orang lain, guru juga
memotivasi siswa agar lebih baik lagi”.
(W/S.2.F1.4/14/04/2023)

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara diatas bahwa
dalam memberikan bimbingan kepada siswa, bahwa seorang
guru PALI itu sangat penting dalam membimbing siswa dalam

membentuk akhlak terpuiji.

2. Strategi Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Hasil penelitian strategi yang dilakukan oleh guru PAI dalam

membentuk akhlak yang baik yaitu:
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a. Strategi guru dalam membentuk akhlak yang jujur yaitu dengan
menjadi pendengar yang baik bagi siswanya agar siswa lebih
terbuka apa yang siswa rasakan, jadi siswa tidak canggung untuk
bercerita, jika siswa melakukan kesalahan atau melakukan hal yang
tidak sopan kepada guru, guru akan menasihati dan memberikan
teguran terhadap apa yang siswa lakukan, guru juga akan
mencontohkan untuk berkata jujur. Guru juga akan melibatkan
semua guru dalam membentuk akhlak yang baik terhadap siswa.

“Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAlI SMK
Ma’arif Nu 1 Purbolinggo, dalam merencakan atau strategi dalam
membentuk akhlak siswa untuk bisa berprilaku jujur, disiplin dan
guru PAI memiliki strategi dengan mengkondisikan sikon dari
siswa, dimana setiap siswa memiliki karakter yang berbeda-beda
dan latar belakangnya juga berbeda-beda.”
(W/G.2.FI1.5/09/05/2023)

“Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK SMK
Ma’arif Nu 1 Purbolinggo, bahwa dalam menggunakan strategi
untuk membentuk akhlak siswa, kita melihat kebiasaan siswa
antara satu dengan yang lain agar kita mudah untuk mendekati
siswa tersebut untuk bisa terbuka atau menceritakan permasalahan-
permasalahan yang ada pada tiap-tiap siswa. Karena ada siswa
yang harus ditangani secara lembut ada juga yang dilakukan secara
tegas”. (W/BK.1.FI.5/14/04/2023)

Dalam wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
yang bapak ibu guru gunakan dalam membentuk sikap jujur itu
sudah baik dan sudah diterapkan dan dilaksanakan di sekolah SMK
Ma’arif Nu 1 Purbolinggo, tetapi semua siswa latar belakangnya

berbeda-beda ada harus dengan tegas maupun dengan lembut.
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b. Strategi dalam membentuk akhlak sopan santun terhadap guru,
yaitu dengan melalui pembiasaan, sopan terhadap orang yang
lebih tua, bersalaman ketika bertemu guru, senyum dan tegur sapa
ketika bertemu guru dan teman, melalui keteladanan, memberikan
contoh berbicara dengan sopan terhadap guru dan bersalaman yang
baik terhadap guru.

“Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru PAI
SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo, dalam strategi yang guru PAI
gunakan ketika ada siswa yang bersikap kurang baik seperti tidak
sopan terhadap guru, guru akan menasehati dan menegur anak
tersebut agar tidak berbuat seperti itu lagi terhadap guru maupun
orang yang lebih tua”. (W/G.1.F1.5/08/05/2023)

“Informan serupa diperoleh dari hasil wawancara dengan
guru PAI SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo, ibu akan memberikan
contoh dengan bertegur sapa kepada guru, mengajarkan disiplin,
sopan santun terhadap guru. Contoh dan pembiasaan yang ibu
berikan menerapkan 3S (salam,sapa dan senyum) dengan ini akan
tertanam didalam diri siswa sikap yang ramah dan membuang
sampah pada tempatnya”. (W/G.2.FI1.3/09/05/2023)

“Informan serupa diperoleh dari hasil wawancara dengan
siswa SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo, ibu guru akan memberikan
motivasi berupa pesan moral, contohnya, dengan memberikan
pembelajaran yang menceritakan kisah nabi agar siswa bisa
mencontoh  prilaku-prilaku  nabi  yang berakhlak baik”.
(W/S.3.FI1.6/14/04/2023)

Dapat disimpulkan bahwa dalam membentuk akhlak sopan
santun guru PAI sudah melakukannya dengan baik, setiap masuk
kelas bapak ibu guru selalu memberikan motivasi, bimbingan
bagaimana berprilaku baik kepada guru maupun orang lain, dan

berbicara dengan sopan.
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3. Metode Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Metode tersebut merupakan metode yang digunakan guru PAI
untuk menanamkan akhlak yang baik pada siswanya. Selain perilaku
seorang guru PAI, seorang guru juga harus memiliki berbagai cara
untuk mendorong budi pekerti kepada siswanya. Guru PAl
menggunakan metode yang berbeda untuk membentuk akhlak siswa di
SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo adalah sebagai berikut:
a. Metode ceramah dan keteladanan
Metode pertama yang digunakan guru PAI adalah metode
contoh atau keteladanan. Karena orang yang paling berpengaruh
dalam menanamkan akhlak yang baik pada siswa adalah tugas guru
Pendidikan Agama Islam. Hal ini sesuai dengan apa Yyang
diungkapkan ibu Lilis Marwiyanti sebagai guru PAI, beliau
mengatakan bahwa guru PAI adalah orang yang memiliki
kewajiban untuk mengajarkan agidah, maupun ibadah pada siswa,
dan output dari agidah dan ibadah adalah lahirnya akhlak yang
mulia. Nah, untuk mencapai hasil yang sempurna dalam
membentuk akhlak tersebut, hal yang paling utama adalah guru itu
sendiri harus memilki akhlak yang baik pula. Karena pada
dasarnya siswa memiliki sifat meniru. Bahwa membentuk akhlak
pada siswa dapat dilakukan dari keseharian beliau sebagai guru

PAL.
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“Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK SMK
Ma’arif Nu 1 Purbolinggo, dalam memberikan contoh yang baik
khususnya BK dalam memberikan contoh akhlak yang baik, yaitu
akan meminta kepada seluruh dewan guru agar masuk sekolah
maksimal 15 menit sebelum jam pelajaran pertama guru-guru
wajib mengikuti tata tertib yang telah dibuat oleh sekolah agar
siswa dapat mencontoh apa yang telah dilakukan oleh dewan
guru”. (W/BK.1.F1.3/14/04/2023)

“Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru PAI
SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo. Guru di SMK Ma’arif Nu 1
Purbolinggo yang mengajarkan keteladanan dengan datang tepat
waktu ke sekolah akan sesantiasa mengajarkan siswa untuk
berprilaku disiplin dan teladan”.(W/G.1.F1.4/08/05/2023)

“Informan serupa diperoleh dari hasil wawancara dengan siswa
SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo, ibu guru selalu memberikan
contoh yang baik terhadap siswa/l nya untuk bersikap ramah, dan
saling menghargai satu sama lain, dan mengetuk pintu terlebih
dahulu dan mengucap salam ketika mau kekantor”.
(W/S.3.F1.3/14/04/2023)

“Informan serupa diperoleh dari hasil wawancara dengan guru
BK SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo, khusus saya pribadi, saya
hadir kesekolah jam 6.30 dan itu saya lakukan setiap hari, ketika
saya tidak hadir saya akan memberikan izin secara lisan ke
sekolah”. (W/BK.1.F.4/14/04/2023)

Dalam membentuk akhlak pada siswa memang tidak bisa
dilakukan hanya dengan sebatas teori saja, melainkan memberikan
contoh yang nyata dihadapan siswa. Jika semua guru menampilkan
perilaku yang baik dan menampilkan sikap yang baik dihadapan
siswa, maka siswa akan meniru apa yang diperbuat oleh
gurunya tersebut. Dari hasil wawancara dan observasi yang

dilakukan oleh peneliti bahwa guru PAI menerapkan metode
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contoh dan keteladanan dalam kesehariannya sebagai guru baik di

dalam maupun di luar lingkungan sekolah.

. Metode Pembiasaan

Metode pembiasaan juga diterapkan oleh guru PAI untuk
membentuk akhlak yang mulia pada siswa/lnya. Hal ini sesuai
dengan apa yang diterapkan pada guru PAI dalam proses
pembelajarannya. Sebagaimana bapak ibu guru menerapkan
Metode pembiasaan ini dilingkungan SMK Ma’arif Nu 1
Purbolinggo.

“Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK SMK
Ma’arif Nu 1 Purbolinggo, bapak juga membiaskaan siswa untuk
bersilaturahim dengan orang lain yaitu setiap masuk sekolah dewan
guru menyambut kedatangan siswa dipintu gerbang dan saling
berjabat tangan, dan saat didalam kelas kita akan memberikan
motivasi agar saling bertegur sapa dengan sesama siswa dan
terlebih lagi jika bertemu dengan dewan guru harus bersikap
sopan”. (W/BK.1.F1.6/14/04/2023)

“Informan serupa diperoleh dari hasil wawancara dengan
siswa SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo, guru memberikan
pembiasaan membaca doa dan surat-surat pendek sebelum
pelajaran dimulai dan pada hari jum’at membaca yasin bersama-
sama bersama dewan guru”. (W/S.2.F1.3/14/04/2023)

“Informan serupa diperoleh dari hasil wawancara dengan
siswa SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo, ibu bapak guru akan
memberikan motivasi, dorongan, nasehat agar Kkita tidak
mengulangi lagi dan bisa menghargai guru yang sedang mengajar
dikelas”. (W/S.2.F1.5/14/04/2023)

“Informan serupa diperoleh dari hasil wawancara dengan
siswa yaitu dengan Luky Ardiansyah SMK Ma’arif Nu 1
Purbolinggo, ibu guru akan memberikan contoh yang baik terhadap
sisiwanya agar dapat berprilaku dengan baik kepada guru maupun
kepada orang lain”. (W/S.2.F1.1/14/04/2023)
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Hal ini terlihat dari kegiatan-kegiatan dan perlakuan siswa
setiap hari, seperti membaca al-qur’an, shalat zduhur berjama’ah,
mengucap salam ketika berjumpa dengan guru, mengetuk pintu
dan mengucap salam sebelum masuk ruangan kelas dan ruangan
guru.

Metode Arahan, Bimbingan/Nasihat

Metode seperti ini dilakukan guru PAI ketika mendapati
siswanya melanggar peraturan dan berkelakukan buruk. Untuk
menghindari hal itu terjadi maka guru-guru memberi arahan-arahan
baik pada siswanya, seperti sebelum memulai pembelajaran.
Karena dengan arahan dan nasehat siswa dapat mengetahui mana
yang baik dan yang bathil, mana yang baik dan mana yang tidak
baik. Jika menemukan siswa yang melakukan akhlak yang buruk
beliau akan memberikan arahan, nasehat dan bimbingan.

“Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI yaitu
dengan ibu Darma Suryantari SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo,
proses dalam mengatur agar siswa berprilaku itu tidak lah mudah,
dengan karakter yang dimiliki seorang siswa yang berbeda-beda,
dalam mengaturnya yaitu dengan membiasakan kedisiplinan,
bersikap sopan, santun hal ini akan membiasakan siswa berakhlak
yang baik terhadadp guru maupun orang yang lebih tua”.
(W/G.2.F1.1/09/05/2023)

“Informan serupa diperoleh dari hasil wawancara dengan
siswa SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo, ibu guru akan melakukan
tindakan dengan menegur dan menasehati, memberikan motivasi
dan arahan terhadap pembinaan akhlak dan pembentukan akhlak
yang baik”. (W/S.3.F1.4/14/04/2023)

“Informan serupa diperoleh dari hasil wawancara dengan
siswa SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo, ibu guru akan memberikan
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teguran dengan cara pemahaman dan saran yang membantu dalam
berlaku  sopan santun dan dapat berprilaku  baik”.
(W/S.3.FI1.5/14/04/2023)

“Informan serupa diperoleh dari hasil wawancara dengan
siswa SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo, ibu guru selalu bilang ke
siswanya agar berbuat baik kesiapapun dan jangan membuli
sesama teman, ibu guru mengajarkan sopan santun dan toleransi”.
(W/S.3.FI1.2/14/04/2023)

“Informan serupa diperoleh dari hasil wawancara dengan
siswa yaitu Melisa Sri Damayanti SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo,
ibu guru akan mengajak siswa untuk bisa bertegur sapa terhadap
guru, memberikan arahan tentang bagaimana berprilaku yang
baik”. (W/S.3.F1.1/14/04/2023)

“Informan serupa diperoleh dari hasil wawancara dengan
siswa SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo, guru akan memberika
bimbingan seperti bagaimana menghargai orang lain, semangat
dalam mengejar cita-cita, dan guru juga akan memberikan arahan
terhadap siswanya”. (W/S.2.F1.6/14/04/2023)

Metode seperti itu kelihatannya biasa saja, tetapi jika
dilanjutkan dan dipadukan dengan cara-cara lain akan memberikan
hasil yang baik dalam meningkatkan moral siswa. Karena
hukuman bukan satu-satunya cara untuk menghadapi siswa
bermasalah, meskipun ia dapat memberikan nasihat atau
bimbingan, namun cara ini sangat berguna dan bermanfaat.

b. Faktor pendukung dan faktor penghambat Peran Guru PAI
dalam membina akhlak siswa SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo
Lampung Timur.

Faktor yang di alami guru PAI adalah kendala membentuk akhlak
yaitu guru PAI sudah melakuakan peran dengan cukup baik tetapi

faktanya apa direncanakan dengan baik terkadang hasilnya kurang baik
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guru PAI seperti pergaulan dengan sebaya di luar sekolah yang kurang
baik maka dari itu guru PAI memantau biasanya itu terjadi karena
karakter anak yang berbeda- beda dari beda kelurga dan orang tua
bercerai maka dari itu guru PAI berperan dalam menanamkan
penddikan karakter Islam.

“Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI SMK Ma’arif Nu
1 Purbolinggo, untuk kendala yang ditemui dalam membentuk akhlak
sisiwa faktor penghambat yaiu faktor eksternal faktor dari luar seperti
pergaulan diluar sekolah yang kurang baik, faktor pendukung dalam
membentuk akhlak siswa guru akan mengajarkan untuk mengaji
membaca al-qur’an shalat dhuha shalat zdhur berjamaah dengan
mengajarkan siswa dengan hal tersebut akan membuat akhlak siswa
menjadi lebih baik lagi kedepannya”. (W/G.1.F1.7/08/05/2023)

“Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI SMK Ma’arif Nu
1 Purbolinggo, faktor pendukung dalam membentuk akhlak yang baik
yaitu dengan mengajarkan hal-hal yang baik menjada kebersihan
membiasakan untuk disiplin, mengajarkan memabaca al-qur’an dan
mengajarkan bagaimana shalat dengan baik dan benar, sedangkang
dalam faktor penghambat yaitu latar belakang siswa yang berbeda-
beda ada yang broken home dan penyalahgunakan media social”.
(W/G.2.F1.7/09/05/2023)

“Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK SMK Ma’arif Nu
1 Purbolinggo, Faktor pendukung yaitu jumlah guru perempuannya
lebih banyak daripada guru laki-laki, karena banyak guru
perempuannya sifat keibuannya akan muncul secara alami, jadi siswa
banyak yang mau mendengarkan masukan-masukan dari ibu guru.
Faktor penghambat yaitu faktor eksternal yaitu faktor dari luar. Yakni
seperti pergulan di luar sekolah yang kurang baik, latar belakang dari
keluarga yang broken home dan penyalah gunaan media sosial yang
kurang baik akan mempengaruhi siswa untuk berperilaku yang kurang
baik di sekolah”. (W/BK.1.FI.7/14/04/2023)

Faktor penggaruh adalah dalam membentuk akhlak siswa
mempunyai kendala yang ditemui yaitu guru PAI sudah melakukan

pembentukan karakter, pendekatan dengan cukup baik terkadang
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hasilnya kurang baik, guru PAI juga sudah mengajar dan membimbing
siswa untuk berperilaku jujur, santun dan memberi teladan di luar
kelas dan di dalam kelas, namun interaksi dengan guru di luar sekolah
tidak dapat dikontrol, seperti kontak dengan teman sebaya..
Hasil Pembentukan Akhlak

Mengenai akhlak siswa di SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo,
dari hasil wawancara, dan observasi yang telah peniliti lakukan, bahwa
akhlak siswa sudah tergolong baik disekolah tersebut. Siswa sudah
melakukan shalat berjamaah dan melakukan sholat jum’at, hormat
kepada dewan guru disekolah maupun diluar sekolah memberi salam
jika bertemu guru, bertegur sapa dijalan dan sudah bisa menghargai
teman tidak saling membuli. Siswa juga mencerminkan akhlak cukup
baik dengan bersalaman ketika bertemu guru, menolong teman yang
kesulitan, membuang sampah pada tempatnya, menghargai guru yang
sedang mengajar dikelas dll.

Menanamkan akhlak pada siswa merupakan hal yang sangat
penting yang harus dilakukan secara terus menerus. Hal ini dilakukan
karena zaman yang semakin maju dan pengaruh teknologi semakin
dominan terutama bagi remaja yang masih labil jiwanya dan

membutuhkan bimbingan orang tua, guru dan orang-orang tersayang.
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C. Pembahasan
1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membina Akhlak Siswa
SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti, dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru pendidikan
agama Islam berperan aktif dalam meningkatkan akhlak siswa di SMK
Ma’arif Nu 1 Purbolinggo Lampung Timur.

Hal ini terlihat dari berbagai partisipasi yang dilakukan oleh guru PAI
yang bertujuan untuk membina akhlak siswa. Seperti guru memberikan
keteladanan, pembiasaan, teguran dan juga berperan sebagai pemimpin,
pendidik yaitu dengan mengajak para siswa untuk kebaikan.

Hal ini sangat sesuai dengan tugas dan fungsi seorang guru Yyaitu
sebagai pemimipin (managerial), yang memimpin, mengendalikan diri sendiri,
siswa dan masyarakat yang terkait terhadap berbagai masalah yang
menyangkut upaya pengarahan, pengorganisasian, pengontrolan dan
partisipasi atas program pendidikan yang dilakukan. Sebagai pendidik
(educator), yang dapat mengarahkan peserta didik yaitu pada tingkat
kedewasaan dan dalam kepribadian yang kamil dengan tujuan Allah SWT
yang menciptakannya. Sebagai pengajar atau disebut intruksional, yang dapat
bertugas merencanakan dalam program pengajar dan dapat melaksanakan
program yang sudah disusun dan mengakhiri yaitu dengan pelaksanaan dalam

penilaian sesudah program yang dilaksanakan.



75

Selain itu, guru PAI juga melakukan berbagai metode agar dalam
membentuk akhlak terhadap siswa tercapai dengan sangat baik. Metode yang
dilakukan yaitu, contoh atau teladan, pemberian nasehat, dan pembiasaan.
Adapun metode yang paling sering dilakukan guru PAI yaitu metode contoh
atau teladan. Hal ini ditunjukkan oleh guru PAI dari keseharian mereka
sebagai guru.

Sesuai dengan kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru yaitu
memiliki akhlak yang mulia dan dapat menjadi teladan yang meliputi:
bertindak sesuai dengan norma religious (jujur, ikhlas, suka menolong) dan
memiliki perilaku yang diteladani oleh siswa.

Dengan melaksanakan tugas, fungsi, dan kompetensi yang seharusnya
dilakukan oleh seorang guru PAI, juga melakukan berbagai metode. Maka
siswa juga memiliki akhlak yang sesuai dengan syari’at Islam. Berdasarkan
data yang diperoleh peneliti dari hasil observasi, wawancara, peran guru
Pendidikan Agama Islam dalam membina akhlak siswa di SMK Ma’arif Nu 1
Purbolinggo Lampung Timur, merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh
seseorang dalam suatu peristiwa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
peran adalah sesuatu upaya atau usaha yang dilakukan seseorang dalam suatu

ruang lingkup atau peristiwa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Guru Pendidikan Agama

Islam dalam Membentuk Akhlak siswa SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo

Lampung Timur, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian yang

dilakukan sebagai berikut:

1. Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Akhlak siswa
SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo Lampung Timur sudah berperan baik,
pelaksanaan proses peran guru dalam membentuk akhlak dilakukan
dengan kedisiplinan agar memberikan pembiasaan. Peran guru sebagai
pendidik, yaitu membimbing dan mendidik siswanya tetang ilmu
pengetahuan. Membaisakan berakhlakul karimah dengan memberikan
contoh yang baik, cara berbicara yang sopan terhadap guru maupun orang
yang lebih tua. Peran guru sebagai motivator, guru memberikan petunjuk,
nasihat, motivasi, dan teguran kepada siswa. Peran guru sebagai
membimbing, vyaitu memberikan bimbingan, dengan melakukan
keteladanan, Strategi yang digunakan yaitu dengan pendekatan agar siswa
lebih terbuka. Metode dalam membentuk akhlak yang digunakan guru
dengan metode keteladanan, pembiasaan, dan arahan/bimbingan. Hasil
pembentukan akhlak mengenai siswa sudah melakukan shalat berjamaah
dan melakukan shalat jum’at, bertegur sapa dan menghargai guru yang

sedang mengajar dikelas.
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2. Faktor pendukung dalam membentuk akhlak siswa yaitu guru dengan
mengajarkan anak untuk mengaji, qultum, adzan, dan sholat berjamaah
dengan mengajarkan anak hal tersebut akan membuat akhlak semakin
meningkat. Faktor penghambatnya adalah faktor eksternal yaitu faktor dari
luar lingkungan, pergaulan teman sebaya yang kurang baik, dan adanya
media social yang berlebihan tanpa bimbingan dari orang tua, latar
belangakang dari keluarga yang broken home.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan,
maka peneliti dapat memberikan saran atau masukan yang mungkin berguna

bagi lembaga sekolah yang menjadi objek peneliti (SMK Ma’arif Nu 1

Purbolinggo Lampung Timur). Sehingga dapat dijadikan motivasi ataupun

bahan masukan. Terkait dengan hal tersebut beberapa saran yang

direkomendasikan peneliti adalah:

1. Bagi Guru, guru memiliki tauladan yang baik dan akan berdampak
terhadap siswa oleh karna itu seorang guru harus selalu sabar dalam
pengajarkan keteladanan kepada siswanya.

2. Bagi siswa, hendaknya dalam menggunakan media social tidak berlebih-
lebihan, dan dalam mencari teman harus diperhatikan bagaiman dalam
berakhlak serta selalu berprilaku baik atau berakhlak yang baik bukan
hanya didalam sekolah tetapi diluar sekolah juga dan tingkatkan lagi

akhlak yang baik.
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Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/lbu bersedia untuk membimbing

mahasiswa :

Nama . INDAH FITRI HANDAYANI

NPM : 1901011076

Semester : 8 (Delapan)

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul : PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MEMBENTUK AKHLAK SISWA DI SMK MAARIF NU 1
PURBOLINGGO LAMPUNG TIMUR

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV setelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV sebelum diperiksa oleh pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa waijib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/lbu diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 26 Februari 2023
Ketua Program Studi,

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik. Untuk memastikan keasliannya, silahkan scan QRCode dan
pastikan diarahkan ke alamat https://sismik.metrouniv.ac.id/v2/cek-suratbimbingan.php?npm=1901011076.
Token = 1901011076

| dari 2 270212023, 15:20
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4 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

e INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
[=]] Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Metro Timur Kotz Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail. larbiyah.izin@metrouniv.ac.id

Nomor  : B-2527/In.28/J/TL.01/06/2022 Kepada Yth,,
Lampiran : - . Kepala Sekolah SMK Maanf' NU 1
Perihal  :1ZIN PRASURVEY Purbolinggo
PRASURVEY di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara berkenan memberikan
izin kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama : INDAH FITRI HANDAYANI
NPM . 1901011076
Semester . 7 (Tujuh)
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
Judul - MEMBENTUK MORAL SISWA SMK MAARIF NU 1
PURBOLINGGO LAMPUNG TIMUR

untuk melakukan prasurvey di SMK MAARIF NU 1 PURBOLINGGO, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya prasurvey
tersebut, atas fasilitas dan banfuannya kami ucapkan terima kasth.

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Metro, 24 November 2022
Ketua Jurusan,
oL EAHE

A
Muhammad Ali M.Pd.l.
NIP 19780314 200710 1 003
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LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU LAMPUNG TIMUR
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

SME MAARIF NU 1 PURBOLINCGO

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
TERAKREDITASI | NPSN 10806092 | NIS 400060 | NSS 402120703006
Web : www.smkmaarifpurbolinggo.sch.id E-mail : info@smkmaarifpurbolinggo.sch.id

Alamat : Jin. Wahid Hasyim No. 01 Tanjung Infen Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur 34193 Call Center. 0821 8046 9797
——

Nomor 1 421.5/322/15/SMK MA/X11/2022
Lampiran -
Perihal : Pemberian Izin Prasurvey
KepadaYth,
Ketua Juusan Pendidikan Agama Islam IAIN Metro
Di-
Tempat.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan Hormat,
Memenuhi surat saudara Nomor : B-2527/Tn.28/J/TL.01/06/2022 Tentang Permohonan Izin

Prasurvey Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro di SMK Ma’arif NU 1

Purbolinggo atas nama :
Nama ¢ INDAH FITRI HANDAYANI
NPM ¢ 1901011076
Semester ¢ 7(Tujuh)
Jurusan . Pendidikan Agama Islam
Judul ! PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM

MEMBENTUK MORAL SISWA SMK MA’ARIF NU 1
PURBOLINGGO LAMPUNG TIMUR
Pada dasarnya kami tidak keberatan dan memberikan izin kepada mahasiswa untuk
melaksanakan kegiatan Prasurvey di SMK Ma’arif NU 1 Purbolinggo.

Demikian surat persetujuan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamu’alaikumWr, Wb,

T urbolinggo, 2 Desember 2022
W a’arif NU 1 Purbolinggo

=)

e\‘“
Y-
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o 8 & KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
\ Y 4 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

—TT FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

I I" Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Matra Lampung 34111

METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: wwi.larbiyah metrouniv.acid; e-maif. tarbiyah.fain@matrouniv.ac.id
Nomor :B-1746/In.28/D.1/TL.00/04/2023 Kepada Yth.,,
Lampiran : - KEPALA SMK MAARIF NU 1
Perihal  :1ZIN RESEARCH PURBOLINGGO

di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-1747/In.28/D.1/TL.01/04/2023,
tanggal 11 April 2023 atas nama saudara:

Nama : INDAH FITRI HANDAYANI
NPM : 1901011076
Semester : 8 (Delapan)
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di SMK MAARIF NU 1 PURBOLINGGO,
dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul “PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEMBENTUK
AKHLAK SISWA DI SMK MAARIF NU 1 PURBOLINGGO LAMPUNG TIMUR".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih,

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 11 April 2023
Wakil Dekan Akademik dan

Ol B0
Dra. Isti Fatonah MA
NIP 19670531 199303 2 003
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LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU LAMPUNG TIMUR
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

SMIK MA°ARIF NU 1 PURBOLINGGO
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
TERAKREDITASI | NPSN 10806092 | NIS 400060 | NSS 402120703006
Web:www.smkmaarifpurbelinggo.sch.idE-mail tinfo@smkmaarifpurbolinggo.sch.id
Alamat : Jin. Wahid Hasyim No. 01 Tanjung Infen Kecamatan Purbo!ivg_go Kabupaten Lampung Timur 34193 Cail Center : 0821 8046 9797

Nomor 1 421.5/074/15/SMK. MA/V/2023
Lampiran i-
Perihal : Pemberian Izin Research
KepadaYth,
Dekan Akademik dan Kelembagaan IAIN Metro
Di-
Tempat.

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan Hormat,
Memenuhi surat saudara Nomor : B-1746/In.28/D.1/TL.00/04/2023 Tentang Permohonan

Izin Research Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro di SMK Ma’arif NU 1
Purbolinggo tanggal 11 April 2023 atas nama

No Nama Mahasiswa NPM Prodi
1. | INDAH FITRI HANDAYANI 1901011076 Pendidikan Agama Islam

Pada dasarnya kami tidak keberatan dan memberikan izin kcpada Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro untuk melaksanakan penelitian di SMK Ma’arif NU 1 Purbolinggo.

Demikian surat persetujuan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb,

MksMa’arif NU 1 Purbolinggo
Bekolah,
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O KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

‘;;’ u? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I I Jalan Ki, Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
TRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: vww.larbiyah.metrouniv.ac.id; e-mafl. tarbiyah.iain@melrouniv.ac.id

SURAT TUGAS
Nomor: B-1747/In.28/D.1/TL.01/04/2023

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama . INDAH FITRI HANDAYANI
NPM : 1901011076
Semester : 8 (Delapan)
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di SMK MAARIF NU 1 PURBOLINGGO, guna

mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PERAN
GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEMBENTUK AKHLAK SISWA DI
SMK MAARIF NU 1 PURBOLINGGO LAMPUNG TIMUR".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 11 April 2023

Wakil Dekan Akademik dan
Kelembaaan "

Dra Istl Fatonah MA
NIP 19670531 199303 2 003
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LEMBAGA PENDIDIKAN MA’ARIF NU LAMPUNG TIMUR
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

SMIK MAARIEF RNU T PURBOLINGCGO
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
TERAKREDITASI | NPSN 10806092 | NIS 400060 | NSS 402120703006

Web:www.smkmaarifpurbolinggo sch.id€E-mall tinfo@smkmaarifpurbolinggo.sch.id

Alamat : Jin, Wahid Hasyim No. 01 Tanjung Infen K Purbolinggo Kat Lampung Timur 34193 Call Center : 0821 8046 9797

SURAT KETERANGAN
No : 421.5/253/15/SMK.MA/V/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMK Ma’arif NU 1 Purbolinggo Kabupaten Lampung
Timur Dengan ini menerangkan bahwa :

No Nama Mahasiswa NPM Prodi
1. | INDAH FITRI HANDAYANI 1901011076 | Pendidikan Agama Islam

Nama diatas adalah benar-benar siswa Mahasiswa IAIN Metro yang telah selesai melakukan
Research di SMK Ma’arif NU 1 Purbolir‘lg‘go Lampung Timur Tahun Pelajaran 2022/2023,

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MEMBINA AKHLAK SISWA DI SMK MA’ARIF NU 1
PURBOLONGGO LAMPUNG TIMUR

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL
HALAMAN NOTA DINAS
HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN PENGESAHAN
HALAMAN ABSTRAK
HALAMAN ORISINILITAS PENELITIAN
HALAMAN MOTTO
HALAMAN PERSEMBAHAN
HALAMAN KATA PENGANTAR
DAFTAR ISl
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN
BAB | PENDAHULAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Pertanyaan Penelitian

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
2. Manfaat Penelitian

D. Penelitian Relevan

BAB Il LANDASAN TEORI

A. Peran Guru
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1. Pengertian Peran Guru

2. Tugas Guru Pendidikan Agama Islam
3.
4
5

Fungsi Guru Pendidikan Agama Islam

. Macam-Macam Peran Guru Pendidikan Agama Islam

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Guru

B. Membina Akhlak

1. Pengertian Membina Akhlak

2. Tujuan Membina Akhlak

3. Macam-Macam Membina Akhlak
4,
5
6

Langkah-Langkah Membina Akhlak Siswa

. Strategi Pembentukan Akhlak
. Media Pembentukan Akhlak

BAB Il METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
B. Sumber Data

C. Teknik Pengumpulan Data

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data
E. Teknik Analisis Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1.

2
3
4.
5
6
7

Sejarah Berdirinya SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo

. Visi dan Misi SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo

Keadaan Sarana dan Prasarana SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo
Keadaan Guru SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo

. Keadaan Peserta Didik di SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo

Struktur Organisasi SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo

. Denah Lokasi SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo
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B. Hasil Penelitian
1. Proses Peran Guru Pendidikan Agama Islam
2. Strategi Peran Guru Pendidikan Agama Islam
3. Metode Peran Guru Pendidikan Agama Islam
4. Hasil Pembentukan Akhlak

C. Pembahasan

BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Mengetahui, Metro, 9 Maret 2023

Dosen Pembimbing Peneliti

N

Indah Fitri Handayani
NIP. 197803142007101003 NPM.1901011076
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ALAT PENGUMPUL DATA
PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEMBINA
AKHLAK SISWA SMK MA’ARIF NU 1 PURBOLINGGO
LAMPUNG TIMUR
PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU PAI DAN GURU BK

A. PETUNJUK PELAKSANAAN
1. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta
izin.
2. Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama peneliti
berlangsung.

3. Waktu pelaksanaan dapat berubah mengikuti perkembangan situasi dan
kondisi.

B. IDENTITAS
Informan

Hari/tanggal
Alamat

C. PERTANYAAN

Indikator No Pertanyaan Hasil Wawancara
Peran Guru PAI |1 Seperti apa proses
Dalam dalam membina akhlak
Membentuk yang baik kepada
Akhlak siswa siswa selama ini?
2 Untuk membiasakan

siswa memiliki
akhlakul karimah
selama ini langkah-
langkah seperti apa
yang bapak/ibu
lakukan?

3 Untuk memberikan
contoh akhlak terpuji
hal seperti apa yang
bapak/ibu berikan
selama ini?

4 Seperti apa
keteladanan yang
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bapak/ibu berikan
dalam melakukan
akhlak terpuji terhadap
siswa?

Strategi apa yang
bapak/ibu gunakan
dalam membina akhlak
siswa?

Bagaimana bapak/ibu
membiasakan siswa
bersilaturahim dengan
orang lain?

Apa saja faktor
pendukung dan
penghambat dalam
membina akhlak
siswa?




ALAT PENGUMPUL DATA

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEMBINA
AKHLAK SISWA SMK MA’ARIF NU 1 PURBOLINGGO

LAMPUNG TIMUR

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA SISWA

A. PETUNJUK PELAKSANAAN
1. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta izin.

94

2. Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama peneliti

berlangsung.

3. Waktu pelaksanaan dapat berubah mengikuti perkembangan situasi dan

kondisi.

B. IDENTITAS
Informan

Hari/tanggal
Alamat

C. PERTANYAAN

Indikator

Pertanyaan

Hasil Wawancara

Peran Guru PAI
Dalam Membentuk
Akhlak siswa

Agar anda memiliki
prilaku yang baik seperti
apa yang dilakukan
bapak/ibu guru selama ini?

Seperti apa sikap anda
terhadap guru yang selama
ini anda lakukan
disekolahan?

Bagaimana bapak/ibu guru
memberikan
contoh/melakukan
pembiasaan kepada anda
tentang akhlak yang baik?

Apa tindakan yang
dilakukan bapak/ibu guru
apabila melihat anda atau

teman-teman anda yang
tidak sopan kepada guru ?
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Ketika anda tidak
menghargai guru dikelas
seperti apa teguran yang
bapak/ibu guru berikan
kepada anda selama ini?

Motivasi apa yang guru
anda berikan selama ini
terhadap akhlak yang
baik?




1. Pada tanggal

KODING

A. Pedoman Wawancara Guru PAI

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

saya telah menemui Bapak/Ibu

96

W/OT.1FI.1

Keterangan koding

W Wawancara

OT.1 Guru PAI sebagai informan ke-1
FI.1 Fokus pertanyaan penelitian ke-1

2. Pada tanggal

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

saya telah menemui Bapak/Ibu

W/OT.1FI.2

Keterangan koding

wW Wawancara

OT.1 Guru PAI sebagai informan ke-1
Fl.2 Fokus pertanyaan penelitian ke-2

3. Pada tanggal

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

saya telah menemui Bapak/Ibu

W/OT.1F1.3

Keterangan koding

W Wawancara

OT.1 Guru PAI sebagai informan ke-1
FI1.3 Fokus pertanyaan penelitian ke-3

4. Pada tanggal

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

saya telah menemui Bapak/Ibu

W/OT.1Fl.4

Keterangan koding

W Wawancara

OT.1 Guru PAI sebagai informan ke-1
Fl.4 Fokus pertanyaan penelitian ke-4

5. Pada tanggal

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/OT.1FI.5

saya telah menemui Bapak/Ibu



Keterangan koding
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W Wawancara
OT.1 Guru PAI sebagai informan ke-1
F1.5 Fokus pertanyaan penelitian ke-5

6. Pada tanggal

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

saya telah menemui Bapak/Ibu

W/O.1FI.6

Keterangan koding

W Wawancara

OT.1 Guru PAI sebagai informan ke-1
FI1.6 Fokus pertanyaan penelitian ke-6

7. Pada tanggal

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/OT.1F2.7

Keterangan koding

W Wawancara

OT.1 Guru PAI sebagai informan ke-1
F2.7 Fokus pertanyaan penelitian ke-7

1. Pada tanggal

B. Pedoman Wawancara Kepada Siswa

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/A.1FI.1

Keterangan koding

W Wawancara

Al Siswa sebagai informan ke-1
Fl1.2 Fokus pertanyaan penelitian ke-1

2. Pada tanggal

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

WI/A.1FI.2

Keterangan koding

W Wawancara

Al Siswa sebagai informan ke-1
Fl.2 Fokus pertanyaan penelitian ke-2




3. Pada tanggal

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

98

W/A.1FI.3

Keterangan koding

W Wawancara

Al Siswa sebagai informan ke-1
FI1.3 Fokus pertanyaan penelitian ke-3

4. Pada tanggal

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

WI/A.1F1.4

Keterangan koding

wW Wawancara

Al Siswa sebagai informan ke-1
Fl.4 Fokus pertanyaan penelitian ke-4

5. Pada tanggal

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/A.1FL.5

Keterangan koding

wW Wawancara

Al Siswa sebagai informan ke-1
FI.5 Fokus pertanyaan penelitian ke-5

6. Pada tanggal

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/A.1FI.6

Keterangan koding

wW Wawancara

Al Siswa sebagai informan ke-1
F2.6 Fokus pertanyaan penelitian ke-6




C. Pedoman Wawancara Kepada Guru BK

1. Padatanggal ................. saya telah menemui Bapak/Ibu

untuk mengajukan pertanyaan dalam:
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W/TK.1FI.1

Keterangan koding

W Wawancara

TK.1 Guru BK sebagai informan ke-1
Fl1.2 Fokus pertanyaan penelitian ke-1

2. Pada tanggal

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

saya telah menemui Bapak/Ibu

W/TK.1FI.2

Keterangan koding

W Wawancara

TK.1 Guru BK sebagai informan ke-1
Fl1.2 Fokus pertanyaan penelitian ke-2

3. Pada tanggal

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/TK.1FI.3

Keterangan koding

wW Wawancara

TK.1 Guru BK sebagai informan ke-1
FI1.3 Fokus pertanyaan penelitian ke-3

4. Pada tanggal

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

saya telah menemui Bapak/Ibu

W/TK.1F1.4

Keterangan koding

wW Wawancara

TK.1 Guru BK sebagai informan ke-1
Fl.4 Fokus pertanyaan penelitian ke-4

5. Pada tanggal

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/TK.1F1.5

Keterangan koding
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W Wawancara
TK.1 Guru BK sebagai informan ke-1
Fl.4 Fokus pertanyaan penelitian ke-4
6. Padatanggal .........c........ saya telah menemui Bapak/Ibu ..............ccccevenee

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

WI/TK.1F1.6
Keterangan koding
W Wawancara
TK.1 Guru BK sebagai informan ke-1
Fl.4 Fokus pertanyaan penelitian ke-4
7. Padatanggal .........cc....... saya telah menemui Bapak/Ibu ..............ccccoevenee.

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/TK.1FL.7

Keterangan koding

W Wawancara

TK.1 Guru BK sebagai informan ke-1
Fl.4 Fokus pertanyaan penelitian ke-4
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ALAT PENGUMPUL DATA
PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEMBINA
AKHLAK SISWA SMK MA’ARIF NU 1 PURBOLINGGO LAMPUNG

TIMUR
NO INDIKATOR PERTANYAAN HASIL OBSERVASI
1 Peran Guru PAI dalam Membina

Akhlak siswa Smk Ma’arif Nu 1
Purbolinggo Lampung Timur




X - ALAT PENGUMPUL DATA '
PERAN GI}RU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEMBENTUK
AKHIAK §15wWA sMk MA'ARIF NU 1 PURBOLINGGO EAMPUNG

TIMUR
PEDOMAN DOKUMENTASI

No_ | Malyang Digmati | Vasil Dolumentasi e
I | Bejarah Singkat SME Ma'ant Nu
_ |1 Purbiolinggn - fe ST
2 | Visi dan Misi SME Me‘arf Nu | | - -
| Purbolipgge | T —
3| Keadman Suranan dan Prasorang |
| SMK Mu'arif Nu | Purbolingge | R o
4 | Keadan Guru SME Ma‘arif Nu |
—[Purbolinggo | T— _
5 Keadoun — pesertn  didik— SMEK
| Ma'wrif Nu | Purbolinggo R —
1 Struktur Organisasi SMK Ma'urif

Nu | Purbolinggo e — T e % -
7 Denah Lokasi SMK Mua'uril' Nu |

Purbolinggo | [ — e s
Mengetahui, Metro, 5 April 2023
Dosen Pembimbing Peneliti

Muhammyud Ali, M.Pd.I
NIP. 197803142007101003

Indah Fitri Handayani
NPM.1901011076
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

r

2
ey

M
& m
-
%

b

Jalan Ki. Hajar Dowantara Kampus 15 A lringmul
"E,l,, 0 Tolopon (0725) 41507; Faksimill (0725) 47296; Wabsito: wwm'yv.;:mov:\r;m:n;ﬁmum n::a? maﬂﬂgmlro v.ac.id
 ReTED B X W [ lain univ.ac.

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MA
- "o l
FAKULTAS TARBIYAIl DAN ILMU KEGURI?:%ISWA
IAIN METRO

jqma : Indah Fitri Handayani | :

r\vl’M : 1901011076 — :PAI
h Semester - VI
s

Hari/
Tanggal

‘SLNIA, Lovdanson TROTY
Z?/ 202% A Yeoon Gusa W{Y
it \. Quagesion pecan
r Gusw
B. Mambintuk Akl
|- (endestion membentvk
Aewlox
7. TWHULN mamlsenin e
AW
3. VAL B - WARLENA
ML M Al alc
A, LonnetW - \onyenly
WL e Aol
S. Skraky)) YewLuyukon
(NSNS
G- MO e ealnesn
AR}
WS Quaaiikion
\. oo Gusa TR

7. JamLepueon AW

No Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tanda Tangan

Mahasiswa

Mengetahui, Dosen Pembimbing
Ketua Program Studi PAY .

Muhamipad Ali, M.
NIP. 1978W314 200710 1003
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A KEMENTERIAN AGAMA R
o0 INSTITUT AGAMA ‘suﬁi:‘légux BEDONESIA
N\ FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGLRL &
lH' e e D Kaun 15 A b b T U KEGURUAN
WetRoO Tomgen (1251 VAT Fanniml (000) 47708 wecany mu"" "D Tany Roxs Mews Lamgay 34111
———— YN MEITAT B AL 2-nal Tatiysd e eettaw A !
KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SK
R MBENGAN SKRIPSI MAHASIS
FAKULTAS ' : IEAHASIIWA
FARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAINMETRO
nyma  Indzh Fun Handayant
pM 190101 1076 Program Studi PAL
: =7 Semester \itt
‘ ari P
No | Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tanda Tangan
T ; : Mahasiswa
Jum'et Y;\Ml,emﬁnn bHuk lene
2% v i
Ho ventibion 4
| Qeatey feeoa Guaw (A
7. 5oy Quen gurw (M
1 wtnde e guet Y
U MosiL queslaaaten
LY
Senin., ‘ /fé(, 0‘0{4‘” Q
4/ 100 2 ¢ & l'}
/) / - (}l\‘l
M /.-[ [
b y
Mengetahui, Dosen Pembimbing
Ketua Program Studi

Muhamni{d Ali. M.Pd.1
NIP. 19780314 200710 1 003
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A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

g

hlﬂ Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Irin
!1 e TR O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website:

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
gmulyo Metro Timur Kota Melro Lampung 34111
Yoww.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mai: tarblyah.iain@metrounkv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
ma : Indah Fitri Handayani Program Studi : PAI

:;M : 1901011076 Semester : VI
;—Tzl:grgal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan TTVI;::;: ,;[s"';ﬁm

ATYINGNY Rimbingon boy T- 1T glw\

\0/ %23 Eoka Yengantor dipesbaie)
B A Bab T
fendavuipon

=~ PLrnn Qudp  SUar \N

brgaimeno tolitean
M ne Ao osny o

~ fonthui ol SBW K
LAYAL N e

Pere L\ ®n RevAN v
JewnaSiean Verbedtin
MO\S\n9~Mms\n9 \er)nan
Rtiikien yung aupn
Bab 1 ‘
uAnARSn  FeNTy
~Yungetriinn gesiin usa
Elhoe  \erPrtaly
~Judwl iy
Rngerkioan NUSYASACLEA

(22T '
.a.\w Leran ndea Ty

L bt bolew o] '\"f\‘;‘bﬂ\ywvx
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Ay KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
ﬁm? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
o 'FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l 1'[!‘3 Telepon (0725) fﬁ’b@-"'ﬁ.mﬁom) 472';:'-‘ "’vfﬁﬁ@u&imf £ Noko Lewpuey 341
: d - . .metrouniv.ac.id; - tarbivah isit
_ln/iﬂ_’i univ.acid; e-mail. tarbiyah isin@metrouniv.ac.d

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

- Indah Fitri Handayani
a -
gpﬂ:{ +1901011076
—y

TAINMETRO

Program Studi : PAI
Semester : VIII

Hari/

% | Tangeal Pembimbing

Materi yang dikonsultasikan

Tanda Tangan
Mahasiswa

senin,

' \% 700%

-

~¥akn fengantor erbones
t0nggal  SUMicon
-figounon g s porahan
\"\aknwm SEQecky AfA

e Wkt iy o A0 AL
tleieal,

Prbanvoan Quntiaon Yony
add Ymko birsowwann

Aetin Mnlgwnk Wl

1. ProSet plakSonann pLEGA
" durd gang nep di
\npongan

- SttoHg Ang digunaan
7 meyol

Y WOSiL Yans berkagan
AU NYNTRN

buat, few. 1Y

RN ) SEON (N

L fertanvuon i Yaung kot

M

Mengetahui,
Ketua Program Studi PAI

Dosen Pembimbing
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

A
A INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
\{}’/,, FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
s T Jalan Ki. Hajar D Kampus 15 A Iingmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
! TRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www tarbiyah melrouniv.ac.id; e-mai: tarbiyah iain@melrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JAIN METRO
. Indah Fitri Handayani Program Studi : PAI
:;;‘; ;12)0211011076 Semester :VII
X_T;:g& Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T%';::a'ls.:‘;vg: ?
/me‘akl Halamon 1 don e s
\Y w87 | MY dmtaman 409 ﬁ{w
; A S g pun U aSon
i A1 Beau dhbuak
\ean faregrat oarw .
Jonsan  digabung dangan
eNuensy
Wolowmon 2. ol
cokakun  faki UUY 2002
Sty AVMie pukigmn
Worus ot gt ason
CAT\RA Ay CLL SENSIN Yoo
~-Skraa| YQ,M\oU\\\l‘GOV‘
AR R Tovknokt
hone Lolgw diawal
B CTE YA/ S VAT
LAUmay  Mand Avpun g
ek YW hal ya tnn
Mengetahui, Dosen Pembimbing
Ketua Program Studi

NIP. 19780314 200710 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

N
‘m(} INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
3, ,,jf FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
w"1 Jalan Ki. Hajar D Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
' 1RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Websie: www.tarbiyah metrouniv.ac.id; e-mait tarbiyah lain@metrouniv.acid
H

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

TIAIN METRO
i Progan Suds :PAL
‘;Eagr:al Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T%"g:;;’:f:"
/—SZ'LIA, Dachoe Wy sesutiton \2&”
’5%}»%), dongan  pudlame NenD
. Swdok v ace
WG 0V SN
MMy B0 SBwo
okt Pesext o i .
Larer belteany mesdlah
Mg bewwma  Wsliked .
Qg mel  peson gurv
A Sodpn Lwaw Ay by
W.
acam - Mmetam  AThk
W g Tayen Liwtab gwio
whator i bl @
Strwh o bavy
wowoencorfa Sk lBpanian
Auwnap o Ldiay RO ol
ARKATR  aywilpe AR0AON
AQgun Yy aAe A\olpkpn
Mengetahui, Dosen Pembimbing

Ketua Program Studi PAI

NIP. 19780314 200710 1 003
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A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONF S1A
v y INSTITUT AGAMA ISLAM NEGE Ry METRO
4 FAKULTAS TARBIYAN DAN 1Ly KEGURUAN
N n L T A Mgy Mo Ting duse Moz L gy M
'H' e [TER) AVEY Faanel (70 0T et e R, T 55 6 el kvt s s
by ' (R
KARTU KONSU LT AN BIMBINGAN SKRRIPSEAMAHANINW A
FAKULTAS FARBIY AN DAN HAMUKFGURL AN
IAIN METRO
Noeram Pal
e deideh Fan Mandayvam Program St
oat 190101107 "
L____ — Tanda langan
Har | FPembimbing Mateni yang dikonsultasikan Maiksalewn
Ne | Tanppa —
- y 5
ol Ace [}[,1) /"‘“l \,\‘a“
W Y . "‘,L{, AFP ;} 0]
/; e lakan )
Dosen Pembimbing
Mengetahui,

Ketua Program Studi PAI
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A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
(,r¢vf »y INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
S FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
b Jalan Ki. Hajar D Kampus 15 A Iring , Melro Timur Kota Metro Lampung 34111
!15 ll RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: wwiw.tarbiy iv.acid; e-mail: tarbiyah.iain@ iv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JAIN METRO
. Indah Fitri Handayani Program Studi : PAT
o 190101076 Semester ¢ VIII
No TH:;:'!I Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T;:::ﬂf;‘:f: g
a ¢ :
fecbaes AP
senin ‘
/1,7202,} Riar, Stant Toin
5 e Sub mdicotor
Qimosing | MosIng
R LR L
omudtan  seligh \W
qut\ Abunal e mos
son\ Atd Monrg okan
AN N
Atd  Yans Al h Mimmal
W“"?\A uNnfrue M‘eMar'\
Mengetahui ’ Dosen Pembimbing

Ketua Program Studi PAI

NIP, 197803142007101003 NIP. 19780314 o007101003
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. KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESA

9
Al INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI M
4 m,/ 'FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGEII!TJ%N
2 I Jalan Ki. Ha'jar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 341
8RO Telepon (0725) 41507, Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarblyah. metrouniv.ac,id; mﬂmuuyghm:i@mgmnwm,id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Indah Fitri Handayani

: Program Studi : PAI
NPM ;1901011076

Semester : VI

Hari/

No | Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tanda Tangan

Mahasiswa

Jawban Ratang Segerk %‘
ala Qeran 010R9 fuo
AU(OM ?J_r-.‘mpnb‘d\“—am

ol anak

Strake @fa Yarg
dlowkan pUk O
W Sk oy don

(S tl \?kmfwtr\h}\‘um
A TS won

e dlpEiluean Kinpiud
MEATAIed 1ol (- JaN OS0 A

Relatx Soler fnduesny
Rvga UL 5 DTONS tuer

s g
Mengetahui, Dosen Pembimbing

Ketua Program Studi PAI

| Ali, M.Pd.1
Muhammad Ali, M.Pd.1 Muhammad All MLESS

4200710 1
NIP. 19780314 200710 1 003 NIP, 1978031
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A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
{:"‘U? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
B iR TN D LR g
N mpus
! & ,‘g o0 Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47286; bpt’uebsilm mimﬁahﬁ.&"mi?“ 3.fﬂmgﬁ%mm~.acu

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JAIN METRO

: Indah Fit(n;i_llgandayani Program Studi : PAI
NPM : 1901011 Semester VI

Hari/

o e Tanda Tangan

Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Makasisws

budk pertonyonn  SESURY
Nt Eakor TWA Jusd

Adlom  MemMbentule ORI
SISwn

e’ Pebaet apo) g@w
21/ w2Y
)

Qurkonyoan  PEALAT Ao
qowng  dbuak  larsws
levio dwgur . Wndaest
MeMbunk  Eereuny oo
dngan  Jiowoets
d,u\gow\ QA!‘W‘U\‘"V‘
(e

Py by mon ARd (qorus
WA Ag Aot QL eworn
Prion  Keeonk

Mengetahui, Dosen Pembimbing
Ketua Program Studi PAI

Muhammad Ali, M.Pd.1 Muhamma\ Ali, M.Pd.1
NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003
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Lan KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m / & ANK%IIJAJST ac%m ISLAM NEGERI METRO

" ' IYAH DAN ILM

|F||l1 Jalan Ki, Hajar Dewantara Kampus 15 A lringmulyo Metro “l:urlf(g? Mliulz}.’aﬁmng 34111

wﬂ?ﬂ) A150T; Frksimili (0725) 47296; Wobsito: www tarbiyshmetrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.ain@matrouniv.ac.id

KAI(’I"U KON'.S:UL'I'ASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

. (ndah Fitri Handayani i
| :l:)(:)d]!}” llOI'/’ . andayani Program Studi : PAI
' Semester ;v

Numa
NPM

Hari/ - —
No Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tanda Taugan

Tanggal Mahasiswa
GANLN Ard dqubae, SO “\h
7 2623 NEA dy ey A »JM
Y L Tancw sk
Agersetdaedt .

Sequn oqa Yoy LAIEE/
b Guen \enleon
AMDWL MLIGLURE A

camn wa 7

W W V\ASLW\\' VALVANIN)
R T
SR LAY (g -
LgeAanya RS
Mo o et [l
Q)u(\/\ \DW\W“ '

JRAG N et
Jolpwa wamburt
fockomyrelt -

Mengetahui,
Ketua Program Sgadi PAI

Dosen Pembimbing

Muhammad Wi, M.Pd.I 10 1
——\J—NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

o ’m/A - INSTITUT AGAMA SLAM NEGER
p Jalan Ki. Haix!f [';le'v-:nll\a:sa II ARB'YAH DAN ILMU KlEnc"!'ETRT,OAN
DT gpon (0725 41507 Fasimil (0725) 47 o et o ngmulyo Wetro Tiur K
y’i ) 47296, Website: wuw.tarbiyah.melrouny, ;:M:m &rmﬂg Y
. A8C.id; e-mall: tarbiyah lain @metrountv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN
SKRIP
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU &gﬁgﬁlsw{‘

IAIN METRO
- 1ndah Fitri Handayani
Nama :1119%1011076 Program Studi : PAI
NeM — Semester : VII
No Tg:ngal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tanda Tangan
gy Mahasiswa
pons, heo AP
a/ w5 -
49 -
w ‘6"“"“""‘" g
_
Mengetahui, Dosen Pembimbing

Ketua Program Studi DAI

whammid Ali, M.Pd.1
19780314 200710 1003

Muhammay Ali, M.Pd.1 M
NIP. 19780314 200710 1 003 NIP.
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KEM
; EI“lﬁ?b?ﬁgEMAA'%\LEEPUBUK INDONESIA
. c | NEGERI
= e K‘igalr([l)lel;;l;lg ';I'ARBIYAH DAN ILMy KE'(‘;EILTI?\N
METRO Telepon (0725) 41507. Faksimifj (0725) 4729:?&;:;:33%0 Iﬂelm trirhrhyed o

.acld; e-mai tarbiyah iain@metrouniv ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN

FAKULTAS 1 SKRIPSI MAHASISWA

ARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
TAIN METRO

- Indah Fitri Handayan;j ;
et 1901011076 e Program Studi : PAI

NPM Semester : VI

Hari/ = =
No | Tanggal | Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tanda Tangan
Mahasiswa

el Mo Obskroe  \ Sy %\
) S \LSIMRUB A Ja W

Abyrron- AR erbanss
UrSang vkl

LGruni e Sereet Mang
Lot ROAT WAy
SEavn WCoT o A
&\\\,\AD\P\Q

daghne  lampron oty

Nl
corn Wnnlisan koding
Anewn (v, 62,

Swe (Sy,S2,52)

Cw/ei/7ey Vo2
/ 2023% )

e —————

Pembimbi
Mengetahu;, Dosen Pembimbing

Ketua Program Studi

Muhamdgad Ali, M.Pd.1
NIP. 19788314 200710 1 003

uhammad Agi, M.Pd.I
NIP. 19780314 300710 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
B FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l ' Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Mefro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Weabsite: www.Anrbi ivacid; a-malk tarblyah.lain@metrouniv.ne.ld
—_—

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
TAIN METRO

Bl ikt ey Program Studi : PAI
Eg‘; LI Semester Vil
Hari/

P 3 i ika Tanda Tangan
No Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan

Mahasiswa
SRvuny

Recbanet ALITTRE N %
IC‘)/ - (TIA o\\w\w\z‘cé\,\
) wore gunsantit
QROIMAER b |
Lnm QSN o Lenaent

Worer~an . :
pole gvganter dwr

berum grok.
\‘L“h@mw‘ﬂo\ ecnn QV‘N

n W
L B e

LT & 1 doentih
pLapRSen. | ALnERT

2 Yo\ ’
Usear poto Qotiueiva?

Dosen Pembimbing
Mengetahui, '
Ketua Program Studi PAI

Muliam

wd Ali, M.PALE
)3 14 200710 1 003
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(N KEM
m Elﬂﬁﬁﬁ" AGAMA REPUBLIK INDONESIA
- FAKULTA AGAMA ISLAM NEGERI METRO
lH n Jalan Ki. Hajar Dewanlas TARBIYAH DAN ILMu KEGURUAN
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimil (0725) 4’:;;36{“::'4: 15 Alnngmulyo Metro Timur Kota Melro Lampung 34111

—

Website: 5 I
www.larbiyah. metrouniv.ac.id; e-mait tarbiyah isin@metrouniv.ac.d

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Nama : Indah Fitri Handayani
NPM  : 1901011076

TAIN METRO

Program Studi : PAI

Semester : VI
Hari/ T
No Tanggal embimbing Materi yang dikonsultasikan Tanda Tangan
m— Mahasiswa
31/ 1023
: SiLahoan DT
i 7
)
Dosen Pembimbing
Mengetahui,
Ketua Program Studi PAI

Muhamilrd Ali, M.Pd.-I
NIP, 1978b314 2007101 003
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

UNIT PERPUSTAKAAN

4; NPP: 1807062F0000001
METRO Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 341 1'1 ;.
Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib. metrouniv.ac.id; pustaka iain@metrouniv.ac.id

m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-422/In.28/S/U.1/0T.01/05/2023

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangian bahwa :

Nama : INDAH FITRI HANDAYANI
NPM : 1901011076
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan lImu Keguruan/ Pendidikan Agama Islam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2022 / 2023 dengan nomor anggota 1901011076

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas

administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

ié@_ Perpustakaan

50

As'ad, S. Ag.. S. Hum., MH., C.Me.

ﬁs.19750505 200112 1 002
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£ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q MQ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
p FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
[=]] JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
METRO

JI. Ki Hajar Dewantara Kampus [5A Iringmulyo Metro Tima Kota Metro Lampung 34111
Website: ftik metrountv.ac id pendidikan-agama-islam; Telp. (0725) 41507

SURAT BEBAS PUSTAKA
No:B-068/In.28.1/1/PP.00.9/V/2023

Yang bertandatangan di bawah ini, Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro. Menerangkan bahwa

Nama : Indah Fitri Handayani
NPM 21901011076
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GAMBAR 1

-

Wawancara dengan Guru BK (Bapak Imam Safi’i, S.Pd.I). menanyakan-

tetang bagaimana peran guru dalam membina akhlak siswa di SMK Ma’arif
Nu 1 Purbolinggo .

GAMBAR 2

2023,05.08/09:13
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Wawancara Guru PAI (Ibu Lilis Marwiyanti, S.Pd. menanyakan bagaimana
strategi dalam membina akhlak sisiwa di SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo.

GAMBAR 3

2023.05.08 10:09

Wawancara Guru PAI (Ibu Darma Suryantari, S.Pd.l), menanyakan
bagaimana metode yang ibu gunakan dalam membentu akhlak siswa.
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Wawancara dengan (Hendi Setiawan) siswa SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo,
menanyakan tentang bagaimana guru memberikan motivasi kepada anda.

GAMBAR 5

Wawancara (Luky Ardiansyah) Siswa SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo,
menanyakan bagaimana guru memberikan contoh yang baik terhadap anda.

GAMBAR 6
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Wawancara (Melisa Sri Damayanti) Siswa SMK Ma’arif Nu 1 Purbolinggo,
menanyakan bagaimana guru menegur siswanya jika melakukan kesalahan
atu berbuat tidak sopan.

GAMBAR 7

Observasi guru yang sedang mengajar dikelas, pada gambar diatas ibu guru
menyuruh siswanya untuk maju kedepan satu per satu untuk hafalan doa
qunut.

GAMBAR 8
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Observasi pada gambar diatas kondisi didalam kelas saat guru mengajar
dikelas.

GAMBAR 9.

Observasi pada gambar diatas guru sedang menjelaskan materi yang sedang
diajarkan.
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